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ABSTRAK 

Zaen, Albet Lukman Khakim 2018. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengembangkan Nilai-nilai Karakter Siswa Untuk Mewujudkan Kerukunan 

Antar Umat Beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. 

M. Amin Nur, MA 

 

 Pendidikan nilai karakter sangatlah penting demi membentuk pribadi siswa 

agar memiliki sikap yang berlandaskan dengan segi-segi karakter, yaitu mengakui 

hak setiap orang, menghormati keyakinan orang lain, setuju dalam perbedaan, dan 

saling mengerti yang akhirnya akan menjadikan siswa bersifat lemah lembut, gotong 

royong, saling memahami, dan sikap bermusyawarah. Jadi sebelum siswa terjun ke 

lingkungan masyarakat yang terdapat perbedaan agama maka  pembelajaran  nilai 

karakter sejak  dini  menjadi  pendidikan yang tertanam bagi siswa, karena untuk 

bergaul dengan umat yang berbeda agama pastinya butuh beberapa ilmu dan 

tatacaranya tersendiri. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendiskripsikan nilai-nilai karakter 

yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang, (2) mendiskripsikan strategi dan 

model pendidikan yang diajarkan kepada siswa tentang pengembangan nilai-nilai 

karakter di SDN Wonoagung 3 Kasembon  Malang, (3)  mendiskripsikan  hambatan  

dan  pendukung  dalam pendidikan nilai-nilai karakter siswa di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang. 

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif yang berisi penjelasan-penjelasan mengenai data yang diperoleh dari 

lapangan. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri, dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan dianalisis dengan 

cara mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Nilai-nilai karakter yang ada di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang diantaranya adalah Mengakui Hak Setiap Orang, 

menghormati keyakinan orang lain, setuju dalam perbedaan, saling mengerti, (2) 

model dan strategi pendidikan yang diajarkan dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter siswa adalah dengan model pendidikan yang terfokus kepada siswa dan 

lebih menekankan kepada pembiasaan dan praktik dilapangan (3) hambatan dan 

pendukung dalam proses pendidikan nilai-nilai karakter di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang diantaranya adalah: Kedisiplinan Sisiwa, keterbatasan media 

pembelajaran, orang tua yang kurang peduli terhadap anaknya, kurangnya tenaga 

pendidik. Namun juga ada faktor pendukung dalam pendidikan nilai karakter  yaitu: 

kondisi lingkungan berbeda agama, tenaga pendidik yang ikhlas dan profesional, 

orang tua yang senantiasa membimbing anaknya. 

Kata Kunci: Karakter, Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa 
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ABSTRACT 

Zaen, Albet Lukman Khakim 2018. The Effort of Islamic Religion Education 

Teacher in Improving Character Value of Students among Religious People in 

SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. Thesis, Islamic Religion Education 

Department, Faculty of Teaching and Tarbiyah Science, Islamic State 

University of Maulana Malik Ibrahim. Supervisor, Dr. M. Amin Nur, MA 

 

 Education of character value is very important for creating students 

personality in other to have behaviour base on tolerance aspects, they are admitting 

everyone's rights, respecting others beliefs agree in differences, and respect each 

others that finally make students be kind, helping one another, understanding and 

discussion. So before the students go to the citizen environment that contain religion 

differences, so the early education about character value become planted lesson for 

them. Because it needs some knowledge and specific treatments to interact with 

different religion people. 

 The purpose of this study are for (1) describing character value in SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang, (2) describing strategy and education method 

taught to the students about improving character value in SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang, (3) describing obstacles and supporters in education students 

character value in SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. 

To reach the purpose above, this study uses descriptive qualitative approach 

that contain explanations about data got from the field. The key instrument of this 

study is the researcher himself and the technique of collecting data uses interview, 

observation, and documentation. Then analysed by reducing the irrelevant data, 

explaining data and then concluding. 

To achieve the above objectives, a qualitative descriptive research approach is used 

which contains explanations of data obtained from the field. The key instrument is 

the researcher himself, and the data collection techniques used are interviews, 

observation, and documentation. And analyzed by reducing irrelevant data, exposing 

data and drawing conclusions. 

The results showed that, (1) the character values in SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang included recognizing the rights of everyone, respecting the beliefs 

of others, agreeing on differences, understanding each other, (2) education models 

and strategies taught in developing the values of students' character are education 

models that are focused on students and emphasize on habituation and practice in the 

field (3) obstacles and support in the process of education of character values in SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang include: Discipline Discipline, limitations of 

learning media, parents who are less concerned about their children, lack of 

educators. But there are also supporting factors in character value education, namely: 

different religious environmental conditions, sincere and professional educators, 

parents who always guide their children. 

Key Words: Character, Islamic Religion Education Teacher, Student. 
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 مستخلص البحث
بين  حرف. محاولة معلم التربية الإسلامية في تطور معنى 8102قمان حكيم ل زين، ألبيت

كاسمبون ملانج. رسالة   3طالب أبناء الأديان بمدرسة إبتدائية الحكومية وونوأجونح 
البحث، قسم التعليم الإسلامية كلية التربية والتعليم جامعة مولانا مالك إبراىيم 

 الإسلامية الحكومية مالانج. الدشرف: الدكتور أمين نور الداجستير.
مهم جدا في تكوين شخصية الطالب لوجود السلوك على أساس  حرف معنى تربية

، وىو إقرار حقوق الأخر، إكرام إعتقاد الأخر، إتفاق على الخلافات، والتفاىم الحرف
لوجود شخصية الطالب اللطيف والتعاون والتفاىم والدشاورة. قبل اجتماع الطالب في بيئة 

مبكرا تكون خبرات مهمة للطالب، لأن اجتماعو بأبناء  الحرفمعنى  فتربيةالمجتمع الدختلفة 
 الأديان الدختلفة يحتاج إلى العلوم والطرائق الخاصة.

  3بمدرسة إبتدائية الحكومية وونوأجونح  الحرف ( وصف معنى0أىداف ىذا البحث )
بمدرسة  الحرفعن تطور معنى  التربية ( وصف الإستراتيجية ونموذج8كاسمبون ملانج، )

تربية ( وصف الدوانع والدساعدات في 3كاسمبون ملانج، )  3ية الحكومية وونوأجونح إبتدائ
 كاسمبون ملانج.  3بمدرسة إبتدائية الحكومية وونوأجونح  الحرفمعنى

ويستخدم الباحث مدخل وصفية كيفية فيها بيان البيانات المحصولة من الديدان. أداة 
البيانات ىو الدقابلة والدلاحظة والوثائقية.  البحث الأساسية  البحث نفسو، وأما طريقة جمع

 ويحلل بتخفيض البيانات غير ذات صلة، عرض البيانات والخلاصة.
 النوعية وصفية دراسة منهج استخدام تم أعلاه، الدذكورة الأىداف لتحقيق وتقدم

 الباحث ىو رئيسية أداة. الديدان من عليها الحصول تم التي البيانات بشأن التفسيرات
 عن وتحليلها. والتوثيق والدراقبة، الدقابلات، الدستخدمة البيانات جمع أساليب وكانت نفسو،
 .والاستنتاجات البيانات وفضح ، الصلة ذات غير البيانات من الحد طريق

 بمدرسة إبتدائية الحكومية وونوأجونح تشمل الشخصية القيم( 0) أن النتائج وأظهرت
 في ويتفق الآخرين، معتقدات واحترام الناس، جميع بحقوق الاعتراف كاسمبون ملانج  3
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 النامية البلدان في تدرس التي التعليمية والاستراتيجيات النماذج( 8) الدتبادل، والتفاىم لتنوع
 الألفة على التركيز من ومزيد الطالب على تركز التي التعليم نموذج ىي الطلاب شخصية قيم

مدرسة  في حرف القيم من التعليمية العملية في والدعم الحواجز( 3) الديدان في والدمارسة
 المحدودة، الإعلامية ،تأديب الطلاب: ىيكاسمبون ملانج   3إبتدائية الحكومية وونوأجونح 

 مساهما عاملا أيضا ىناك ولكن. الدعلمين ونقص ، أطفالذم بشأن قلقا أقل ىم الذين الآباء
 ىم الذين والدعلمين الدختلفة، الديانات البيئية الظروف: ىي الشخصية الحرف تربية في

 .أبنائهم باستمرار توجو الذين والآباء والدهنية، صادقة
 ، معلم التربية الإسلامية، الطالبالحرفالكلمات الرئيسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 

kehidupan manusia. Terlebih lagi anak-anak adalah penerus bangsa, negara dan 

agama. Maka seorang anak haruslah memiliki suatu fondasi yang kokoh agar 

dapat melawan dampak dari era globalisasi yang bersifat negatif, maka di 

perlukannya pendidikan yang baik dalam mengatasi fenomena globalisasi yang 

telah menantang kekuatan penerapan unsur-unsur karakter bangsa. 

Pada era globalisasi dewasa ini masalah moral yang terjadi jauh lebih 

banyak dan lebih kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah moral yang 

terjadi pada masa-masa sebelumnya. Rusaknya perilaku moral pelajar pada masa 

ini dipengaruhi oleh pergaulan yang tidak mengenal arah yang mencerminkan 

buruknya pendidikan karakter. Padahal pendidikan karakter dalam konteks 

pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai 

luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka 

membina kepribadian generasi muda.
2
 

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh 

menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan 

berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun ruhani. bahwa 

                                                           
2
 Agus Wibowo,Manajemen Pendidik Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik 

Implementasi), Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013, hal. 66. 



2 
 

 
 

pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia 

yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 

mempertahankan hidup dan penghidupan manusia yang mengemban tugas dari 

Sang Kholiq untuk beribadah.
3
 

Sehingga pendidikan merupakan suatu investasi yang penting bagi suatu 

bangsa. Pembangunan kehidupan manusia yang baik dapat dilakukan oleh 

manusia melalui suatu usaha yang dinamakan pendidikan karena pendidikan 

merupakan suatu hal yang harus selalu ada dalam kehidupan manusia sejak 

manusia ada dalam kandungan hingga manusia kembali ke tanah. Dalam hal ini 

dijelaskan dalam al-Qur’an surat ali-Imron: 159 : 

ىا هِيْ حَىْلكَِ ۖ فاَعْفُ عٌَْ  ًْفضَُّ ٌْجَ فظًَّّا غَليِظَ الْقلَْبِ لََ ٌْجَ لهَنُْ ۖ وَلىَْ كُ ِ لِ هنُْ فبَوَِا رَحْوَتٍ هِيَ اللَّه

َ يحُِبُّ الْوُخَ  ِ ۚ إىِه اللَّه ليِيَ وَاسْخغَْفرِْ لهَنُْ وَشَاوِرْهنُْ فيِ الْْهَْرِ ۖ فئَذَِا عَزَهْجَ فخَىََكهلْ عَلىَ اللَّه  ىَكِّ

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. 

 

Dari ayat di atas terdapat relevansi dalam pendidikan yaitu guru tidak 

hanya dituntut untuk mencerdaskan peserta didik, namun guru juga dituntut 

untuk mendidik peserta didik agar mempunyai sifat dan sikap yang mulia. 

Seorang pendidik mempunyai tanggung jawab yang besar untuk membentuk 

akhlak mulia peserta didik yang dilakukan melalui pendidikan akhlak. 

                                                           
3
 Suprapti, Pengantar Pendidikan Untuk Perguruan Tinggi Islam, Fataba Press, Surakarta, 

2013, hal. 15. 
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Pendidikan akhlak bukanlah pengajaran ilmu pengetahuan tentang akhlak 

melainkan proses aplikasi nilai-nilai keagamaan ke dalam sikap, pemikiran, dan 

perilaku.
4
 

Diantara hal yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik ketika 

melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah harus bersikap lemah lembut, 

menyenangkan untuk anak didiknya, tidak membosankan, menjadi tempat untuk 

berlindung dan tempat untuk memecahkan masalah. Jangan sampai menjadi 

seorang pendidik yang tempra mental, cepat marah, kasar, keras hati, tidak 

mempedulikan peserta didiknya. Sikap-sikap itu akan membuat peserta didik 

jauh dan menjauhi sang pendidik dan tujuan dari pendidikan kemungkinan besar 

akan susah untuk dicapai. Bahwa menjadi seorang pemimpin dan seorang yang 

melakukan musyawarah itu hendaknya berperilaku lemah lembut, tidak kasar 

dan tidak berhati keras. Selain itu juga harus menghindari tutur kata yang kasar 

serta sikap keras kepala, karena jika tidak, maka mitra musyawarah akan 

bertebaran pergi.
5
 

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy juga mengatakan jika 

seandainya seseorang itu buruk pekertinya, berlaku kasar dan tidak memiliki 

belas kasihan, tentulah mereka tidak mau mendekati dan 4 tidak mau 

menggantungkan hidupnya. Oleh kerena itu sifat-sifat seperti yang dimiliki Nabi 

Muhammad dengan memaafkan, tidak menghukum akibat kesalahan yang 

                                                           
4
 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2011, hal. 76. 
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian alQur’an, Lentera 

Hati, Jakarta, 2006, hal. 259. 
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dilakukan itu. Sebaliknya, memohon kepada Allah supaya mengampuni mereka 

dan tidak menyiksanya.
6
 

Kemudian ketika kita menemukan kesalahan dari peserta didik, 

kekurangan maupun dalam menyerap pelajaran, bandel dan sebagainya. Jangan 

lantas kita membenci mereka, mempermalukan mereka dengan kasar dan keras, 

menghukum mereka secara berlebihan atau bahkan mengatakan mereka dengan 

perkataan yang kotor. Hal itu tidak akan menyelesaikan masalah akan tetapi 

justru akan menimbulkan banyak masalah bagi pendidik itu sendiri lebih-lebih 

bagi peserta didik yang masih dalam tahap pembelajaran. Maafkanlah semua 

kesalahan mereka seraya menasehati mereka dengan lemah lembut, bukan 

berarti lemah lembut itu tidak tegas, tetapi lemah lembut dalam menasehatinya 

dengan tutur kata yang baik dan tidak menyudutkan mereka, karena mereka 

adalah tanggung jawab pendidik dan seorang pendidik harus intropeksi diri.  

Namun kenyataannya dalam konteks pendidikan formal di Indonesia 

masih saja hanya sekedar proses transformasi ilmu yang lebih menitikberatkan 

aspek kognitif semata, sementara aspek moral maupun spiritual belum tergarap 

secara maksimal. Sehingga proses pendidikan selama ini belum berhasil 

membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Banyak lulusan sekolah dan 

sarjana yang pandai menjawab soal dan berotak cerdas, tapi perilakunya tidak 

terpuji. Inilah mengapa pendidikan karakter sangat penting dan dibutuhkan 

sesegera mungkin. 

                                                           
6
 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddeqy, Tafsir al-Qur’anul Majid anNuur, Pustaka Rizki 

Putra, Semarang, 2000, hal. 718. 
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Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan dalam 

lembaga pendidikan kita mengingat berbagai macam perilaku nonedukatif kini 

telah merambah dalam lembaga pendidikan kita. Perilaku tersebut antara lain: 

fenomena kekerasan, pelecehan seksual, bisnis mania lewat sekolah, korupsi dan 

kesewenang-wenangan yang terjadi di kalangan sekolah.
7
 Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Koentjaraningrat dan Mochtar Lubis bahwa karakter bangsa 

Indonesia adalah meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri sendiri, 

tidak disiplin, mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah kreativitas, etos 

kerja buruk, suka feodalisme dan tak punya malu. Kondisi inilah yang kemudian 

melatar belakangi lahirnya pendidikan karakter. Sehingga pendidikan kini harus 

mampu mengatasi fenomena tersebut untuk menciptakan peserta didik yang 

lebih berkarakter dengan memasukkan nilai-nilai karakter kedalam 

pembelajaran.
8
 

Pendidikan karakter ialah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebijakan-kebijakan inti yang 

secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat.
9
 Pendidikan karakter 

juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter 

yang mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikkan dan 

                                                           
7
 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

Grasindo, Jakarta, 2010, hal. 115-116. 
8
 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, Erlangga, 

Jakarta, 2012, hal. 4-5. 
9
 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan Langkah 

Prakstis), Erlangga, Jakarta,  2011, hal. 23. 
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mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam 

hubungannya dengan Tuhannya.
10

 

Sehingga secara langsung lembaga pendidikan dapat membentuk sebuah 

pendekatan pendidikan karakter baik itu melalui kurikulum, penegakan disiplin, 

manajemen kelas, maupun melalui program-program pendidikan yang 

direncanakannya.  

Pengembangan nilai-nilai karakter di Sekolah Dasar tidak diajarkan 

secara langsung melalui mata pelajaran, namun dikembangkan melalui proses 

belajar mengajar. Prinsip ini mengandung makna bahwa materi nilai-nilai 

karakter bukanlah bahan ajar biasa, tetapi materi nilai yang diinternalisasi 

melalui proses belajar. Sehingga dalam hal ini peran guru sangat berpengaruh 

terhadap berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Hendaknya guru 

menyampaikan nilai-nilai atau memberikan pengaruh yang positif terhadap 

peserta didik yang nantinya tercermin dalam kebiasaan baik peserta didik dan 

kemudian menjadi karakter.  

Salah satu penyebab kemerosostan moral siswa bersumber dari guru 

yang tidak memberikan nilai-nilai karakter dalam pembelajarannya, dalam 

pembelajaran di sekolah belum semua guru bisa mengembangkan karakter siswa 

melalui pembelajaran. Ada guru yang hanya sekedar menyampaikan materi 

pembelajaran tanpa mengembangkan karakter siswa. Bahkan ada seorang guru 

ketika kegiatan pembelajaran melakukan kekerasan. Hal tersebut terjadi di SMK 

Sidoarjo, guru olahraga melakukan penganiayaan terhadap muridnya karena 

                                                           
10

 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, PT Remaja 

Rosdakarya, Bandung,  2011, hal. 44.  
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tidak memakai seragam olahraga saat kegiataan belajar berlangsung. Guru 

menegur murid tersebut, tetapi murid marah dan memaki dengan perkataan kotor 

kepada gurunya. Guru tidak sabar, marah, dan memukuli murid (INews TV, 25 

Mei 2017). Sehingga perlu adanya upaya guru yang maksimal untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 

Dengan permasalahan-permasalahan tersebut, Guru PAI memiliki 

peranan penting untuk membina, mengarahkan serta memberikan motivasi 

terkait nilai-nilai moral antar umat beragama kepada siswa. Dengan tujuan agar 

mereka tidak menyimpang kepada sikap-sikap anarkis serta terciptanya  

kerukunan antar  umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. 

Dari fenomena tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian, 

terkait dalam penelitian ini penulis ingin meneliti sekolah tersebut apakah telah 

menerapkan pendidikan karakter antar warga sekolah yang berbeda-beda 

asalnya, baik itu budaya, status ekonomi, dan khususnya antar umat beragama.  

Pentingnya nilai-nilai moral antar umat beragama diterapakan sedini 

mungkin karena anak pada saat mulai bergaul dengan temanya akan merasakan 

perbedaan itu sehingga tidak  timbul gap-gap pada anak. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan 

nilai-nilai karakter siswa untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama di 

SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. Agar siswa lebih mempunyai karakter 

yang baik kepada siswa satu sama lain. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik 

beberapa fokus penelitian sebagaimana berikut: 

1. Apa nilai-nilai karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon 

Malang? 

2. Bagaimana strategi dan model pedidikan yang dilakukan oleh guru  PAI 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon 

Malang? 

3. Apa hambatan dan pendukung dari pendidikan nilai-nilai karakter yang 

diajarkan oleh guru kepada siswa untuk mewujudkan kerukunan antar 

umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk   mengetahui  nilai-nilai karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang. 

2. Untuk mengetahui strategi dan model pendidikan yang dilakukan oleh 

guru  PAI dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa untuk 

mewujudkan kerukunan antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang. 

3. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung dari pendidikan nilai-nilai 

karakter yang diajarkan oleh guru kepada siswa untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon 

Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis-akademis 

Secara teoritis-akademis diharapkan penelitian ini berguna untuk: 

a. Mengembangkan  khasanah   keilmuan  dalam   bidang  pendidikan serta  

pengembangan nilai-nilai karakter  siswa untuk mewujudkan kerukunan 

antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon.  

b. Memberikan  wacana  bagi  peneliti  khususnya  dan  bagi  pembaca pada  

umumnya  yang  ingin  melakukan  penelitian   tentang  upaya guru 

pendidikan agama islam dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

siswa untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang. 

2. Secara praktik-empiris. 

a. Hasil   penelitian   ini    dapat   menjadi    masukan   bagi   lembaga 

pendidikan sebagai  refrensi  dan sumber  informasi tambahan  bagi guru 

untuk membina karakter siswa  untuk mewujudkan kerukunan. 

b. Menambah  pemahaman   peneliti   sebagai  karya   berfikir  ilmiah 

dalam memperoleh wawasan nilai-nilai moral siswa untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama. 

E. Originalitas Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, originalitas penelitian sangat diperlukan agar 

tidak ada kesamaan penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil dua acuan penelitian sebagai contoh. Dalam 

penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian yang diteliti 
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dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk menghindari adanya pengulangan 

kajian terhadap hal-hal yang sama. Adapun penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Abdul Muid, Upaya Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Karakter Islam di MTSN Wonorejo Pasuruan. Skripsi Program Strata Satu 

Sarjana UIN Maliki Malang 2016.
11

 

Pada skripsi ini penelitianya menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian difokuskan pada penanaman nilai-nilai karakter islam. 

Dalam skripsi ini memaparkan: 1) bentuk nilai-nilai karakter islam yang di 

tanamkan di MTSN Wonorejo Pasuruan yaitu, (jujur, tanggung jawab, 

visioner, disiplin, kerja sama, adil, dan peduli). 2) upaya penanaman nilai-

nilai karakter oleh kepala madrasah adalah menciptakan iklim yang 

kondusif, memberikan dorongan kepada seluruh warga sekolah MTSN 

Wonorejo Pasuruan serta melaksanakan model pembelajaran yang baik. 3) 

strategi kepala madrasah dalam menanamkan nilai-nilai karakter islam di 

MTSN Wonorejo Pasuruan adalah strategi keteladanan dan strategi 

pembiasaan. 

2. Subli Salam, Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Karakter Religius Kepada Peserta Didik di SMAN 1 Banguntapan. 

Skripsi program S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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 Abdul Muid, Upaya Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Islam di 

MTSN Wonorejo Pasuruan, Program S1 UIN Maliki Malang, 2016. 
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Pada skripsi ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang mana penelitian ini difokuskan pada guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

membina nilai-nilai karakter siswa. Agar tujuan sekolah berjalan secara 

efektif, dijelaskan bahwa dalam pembinaan diperlukan strategi-strategi yang 

tepat agar siswa dapat memiliki karakter baik dilingkungan sekolah maupun 

luar sekolah. Terbukti bahwa strategi yang diterapkan oleh sekolah di 

antaranya pendidikan karakter sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya atau berakhlak mulia dan rajin 

beribadah.dan nilai nilai yang diterapkan diantaranya adalah nilai rajin 

beribadah, toleransi dan hidup rukun.
12

 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Abdul Muid, 

Upaya Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Menanamkan 

Nilai-Nilai 

Karakter Islam 

di MTSN 

Wonorejo 

Pasuruan. 

Jurusan 

Pendidikan 

Agama Islam 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

Sama-sama 

mengkaji 

mengembang

kan nilai-nilai 

karakter. 

Perbedaan ada 

pada tempat objek 

penelitian. 

Upaya 

menanamkan 

nilai-nilai 

karakter islam 

yang 

melibatkan 

seluruh warga 

sekolah dan 

menenmpatkan 

guru sebagai 

figur utama. 
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 Subli Salam, Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman Nilai-Nilai Karakter 

Religius Kepada Peserta Didik di SMAN 1 Banguntapan, Skripsi program S1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 
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Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim, skripsi 

Program S1 

Sarjana UIN 

Maliki Malang 

2016. 

2. Subli Salam, 

Upaya Guru PAI 

Dan Budi 

Pekerti Dalam 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Karakter 

Religius Kepada 

Peserta Didik di 

SMAN 1 

Banguntapan, 

Skripsi program 

S1 UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta2017 

Sama-sama 

mengkaji 

mengembangka

n nilai-nilai 

karakter. 

Perbedaan ada 

pada tempat objek 

penelitian. 

Memaparkan 

pembahasan 

untuk 

mengetahui 

upaya guru PAI 

dan budi 

pekerti dalam 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter 

religius kepada 

peserta didik. 

 

Dengan adanya rincian tabel di atas, maka telah jelas perbedaan, 

persamaan dan originalitas penelitian dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang lainnya. 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami pembatasan-pembatasan yang diuraikan 

dalam penelitian ini sehingga ka limatnya mudah dipahami, diantaranya: 

1. Kata “Strategis” berasal dari bahasa (Yunani) yang artinya memberdayakan 

semua unsur, seperti perencanaan, cara dan teknik dalam upaya mencapai 

sasaran. Strategi (pembelajaran dimaknai sebagai “kegiatan guru dalam 
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memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsisten antara aspek-aspek 

komponen pembentuk sistem intruksional, dimana untuk itu guru perlu 

menggunakan siasat tertentu”).
13

 Strategi pengajaran adalah keseluruhan 

metode dan prosedur yang menitik beratkan pada kegiatan siswa dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks 

strategi pengajaran tersusun hambatan yang dihadapi, tujuan yang hendak 

dicapai, materi yang hendak dipelajari, pengalaman-pengalaman belajar dan 

prosedur evaluasi. Peran guru lebih bersifat fasilitator dan pembimbing. 

Strategi pengajaran yang berpusat pada siswa dirancang untuk menyediakan 

sistem belajar yang fleksibel sesuai dengan kehidupan dan gaya belajar 

siswa.
14

 

2. Yang dimaksud dengan guru pendidikan islam adalah seorang guru yang 

mempunyai tugas untuk mendidik dan memberikan materi dan pelajaran yang 

berkaitan atau berhubungan dengan agama islam.  

3. Yang dimaksud nilai-nilai disini adalah patokan normatif yang 

mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya diantara cara-cara 

tindakan alternatif. Nilai disini maksudnya adalah nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran agama islam.
15

   

 

 

 

                                                           
13

 Didi Supriadie, Komunikasi Pembelajaran, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012, hlm. 

127. 
14

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2004, hlm. 201. 
15

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini pada garis besarnya terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Pada bagian awal merupakan 

formalitas terdiri atas, halaman judul skripsi, halaman surat pernyataan, halaman 

surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan 

daftar lampiran. 

Bagian utama yang merupakan inti dari isi skripsi terdiri dari enam bab, 

yang masing-masing bab terdiri atas sub-bab. 

BAB I merupakan pertanggung jawaban ilmiah yaitu bab pendahuluan 

yang terdiri atas: Latar belakang masalah, Fokus penelitian, Tujuan penelitian, 

Manfaat penelitian, Originalitas penelitian, Definisi istilah, dan Sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum mengenai kajian pustaka yang 

terdiri dari: Landasan teori dan Kerangka berfikir. 

BAB III mencakup metode penelitian, yang meliputi:  Pendekatan dan 

Jenis penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi  penelitian, Data dan Sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Analisis data, dan Prosedur penelitian. 

BAB IV tentang paparan data dan hasil penelitian, yang meliputi: 

paparan data, dan hasil penelitian 

BAB V berisi tentang pembahasan, yang meliputi jawaban masalah 

penelitian, dan menafsirkan temuan penelitian. 

BAB VI tentang penutup, berisi kesimpulan, dan saran.



 
 

15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Agar dalam pembahasan ini terarah, maka perlu memilih teori-teori yang 

dapat dijadikan sebagai dasar analisis dalam pengembangan kajian selanjutnya. 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

Proses pembelajaran berjalan secara optimal perlu adanya rencana 

pembuatan strategi  pembelajaran. Menurut Arthur L. Costa (1985),  

strategi pembelajaran merupakan pola kegiatan pembelajaran berurutan 

yang diterapkan dari waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai 

suatu hasil belajar siswa yang diinginkan. 

Dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

memuat kemampuan, kognitif, afektif dan psikomotorik.
16

 

a. Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk ranah 

kognitif. Menurut  Bloom,  dalam ranah kognitif  itu terdapat  enam 

jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan 

jenjang   yang   paling   tinggi.   Keenam   jenjang tersebut   adalah: 

Knowledge (pengetahuan, hafalan, ingatan) comprehension 
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(pemahaman),application (penerapan), analisis (analisis), sinthesis 

(sintetis), evaluation (penilaian)..
17 

b. Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang 

dapat   diramalkan   perubahannya   bila   seseorang   telah   memiliki 

penguasaan kognitif  tingkat  tinggi. Tipe hasil  belajar afektif akan 

nampak pada murid dalam berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 

teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 

c. Psikomotorik  

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1996). Hasil  

belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (Skill) dan kemampuan 

bertindak individu. Ada  enam  tingkatan  keterampilan, yakni: 

1) Gerakan spontan (keterampilan  pada gerakan yang tidak sadar). 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan  

visual,  membedakan  auditif, motorik  dan  lain-lain.  

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan  

ketetapan.  

5) Gerakan-gerakan Skill, mulai keterampilan sederhana sampai   pada   

keterampilan yang komplek.  
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6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi Nondecursive, 

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
18

 

2. Metode Untuk Membangun Karakter 

Menurut Muwafik Saleh metode membangun karakter adalah :  

1) Melalui keteladanan  

 Dalam metode keteladanan ini berarti seorang guru mampu 

memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang itu harus 

bertindak. Sedangkan keteladanan menurut Daryanto berarti hal-hal yang 

patut ditiru atau dicontoh dan tidak perlu diragukan lagi.
19

 Pengertian ini 

memberikan gambaran bahwa keteladanan selalu merujuk pada tindakan-

tindakan yang memiliki nilai etis dan tidak perlu lagi diragukan lagi 

perbuatan itu. Jika menghendaki peserta didik berperilaku dan bersikap 

sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, guru dan tenaga 

kependidikan yang lain mampu memberikan contoh tindakan yang baik 

sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik. 

 Keteladanan yang bisa dilakukan orangtua yaitu dengan memberikan 

contoh bersikap terbaik kepada anak, begitu juga jika seorang guru, perbuatan 

guru yang patut diteladani, ditiru dan dicontoh oleh orang lain yang ada 

disekelilingnya, khususnya para anak didiknya. Menampakkan kebaikan 

sikap kepada murid bukan lagi dengan kata-kata. Tindakan-tindakan 

keteladanan kecil atau bahkan remeh dan sepele merupakan sebuah dasar 

bagi tindakan keteladanan yang lebih besar. 
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2) Melalui simulasi praktik  

 Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan diproses 

melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkat penerimaan yang beragam. 

Terdapat enam jalur menuju otak antara lain melalui apa yang dilihat, 

didengar, dikecap, disentuh, dicium, dan dilakukan. Oleh karena itu dalam 

proses pembelajaran untuk membangun karakter dapat dilakukan dengan 

menggunakan simulasi praktik, mealui bermain peran (Role play), 

demonstrasi sikap yaitu mengajak anak untuk memainkan peran sebuah 

sikap dan karakter positif tertentu. Guru bisa mewujudkan dalam bentuk 

drama ataupun tindakan nyata dengan berinteraksi dengan sikap secara 

langsung  

3) Menggunakan Metode ikon dan afirmasi (menempel dan     

menggantung)  

 Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat dilakukan dengan 

memprovokasi semua jalur menuju otak khususnya apa yang dilihat melalui 

tulisan atau gambar yang menjelaskan tentang sebuah sikap positif tertentu. 

Misalkan dengan tulisan afirmasi dari ikon-ikon positif yang ditempelkan 

atau digantungkan di tempat yang mudah untuk dilihat. Sehingga orang lain 

akan sering melihatnya yang kemudian akan memprovokasi pikiran dan 

tindakkan untuk mewujudkannya dalam realitas. Tulisan afirmasi ataupun 

ikon ini dapat dibuat berganti-ganti dalam skala waktu tertentu. Hal ini 

disesuaikan dengan nilai-nilai apa saja yang ingin kita bangun pada anak 
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ataupun murid. Tulisan afirmasi itu bisa berupa kalimat positif yang bersifat 

motivatif.  

4) Menggunakan Metode Repeat Power  

 Metode Repeat Power yaitu metode dengan mengucapkan secara 

berulang-ulang sifat atau nilai-nilai yang positif yang ingin dibangun oleh 

guru kepada murid ataupun oleh pemimpin kepada bawahannya. Di Jepang 

metode ini dipergunakan untuk mempersiapkan para pemimpin muda 

perusahaan untuk memformulasikan pikirannya agar mampu mewujudkan 

segala apa yang dicita-citakan. Mereka kemudian dimasukkan dalam training 

center di kuil-kuil Shinto, kemudian para instruktur mewajibkan para peserta 

yaitu para calon eksekutif muda tersebut untuk mengucapkan kaliimat “Saya 

Juara!” seratus kali dalam sehari selama masa latihan. Sekarang bisa dilihat, 

Negara Jepang sekarang memiliki perusahaan yang hebat dan terbesar serta 

juara di tingkat dunia.  

 Otak manusia membutuhkan suatu provokasi yag dapat 

mendorongnya memberikan suatu instruksi positif pada diri manusia untuk 

melakukan berbagai tindakan positif. Ibarat air yang terus di jatuhkan di satu 

titik batu, maka batu tersebut akan hancur atau setidaknya batu tersebut 

berlubang. Demikian juga dengan pesan yang secara terus-menerus di 

ucapkan dengan berulangulang pada pikiran seseorang akan menghasilkan 

sebuah energi yang besar yang akan mendorong pada terwujudnya sesuatu 

yang dimaksudkan dalam pesan tersebut. Metode ini bisa dilakukan dengan 



20 
 

 
 

cara mengulang-ulang nilai sikap positif dalam sebuah yel-yel lembaga 

setiap atau sebelum memulai aktivitas proses belajar mengajar. 

5) Metode 99 sifat utama  

 Metode ini dengan melakukan penguatan komitmen nilainilai dan 

sikap positif dengan mendasarkan pada 99 Sifat Utama (Asma’ul Husna) 

yaitu pada setiap harinya seseorang memilih salah satu sifat Allah secara 

bergantian kemudian menuliskan komitmen perilaku aplikatif yang sesuai 

dengan sifat tersebut yang akan dipraktikkan pada hari itu. Tulisan tersebut 

diletakkan di meja atau di tempat yang sering dilihat. Missal: Ar Rahman 

(Maha Pengasih), komitmen sikap aplikatifnya adalah: Hari ini, saya akan 

menunjukkan kasih sayang kepada siapapun. Pada hari itu seseorang tersebut 

dikuatkan komitmen untuk mengaplikasikan dan menunjukkan sikap tersebut 

melalui tindakan-tindakan nyata sekecil dan sepele apapun.  

 Allah menjadikan Asma’ul Husna sebagai nilai ideal akhlak yang 

mulia dan menyerukan kepada manusia untuk meneladaninya. Sebaliknya, 

Allah mencela akhlak buruk yang disandang oleh orang-orang kafir dan 

musyrik. Pendidikan akhlak dalam Islam mencakup aspek kejiwaan yang 

diberikan melalui pengajaran dan pelatihan sesuai dengan kemampuan, 

potensi, dan struktur psihis individu yang pertama-tama ditanamkan dengan 

pengetahuan seperti yang diisyaratkan dalam hadis dengan kata Idza faqihu 
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(jika mereka memiliki kefahaman), kemudian dengan praktik, seperti 

dikatakan seorang bijak.
20

  

6) Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan  

 Secara individu maupun kelompok dalam menetapkan sebuah 

komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif yang akan menjadi 

budaya sikap yang akan ditunjukkan dan menjadi karakter bersama. Hal ini 

harus menjadi sebuah kesepakatan bersama dalam kelompok ataupun 

lembaga. Nilai sikap yang dipilih dapat dijadikan yel-yel ataupun lagu yang 

wajib dilantunkan kapan pun baik ketika akan memulai pekerjaan atau 

pembelajaran maupun menutup pekerjaan atau pembelajaran. 

7) Melalui Penggunaan Metafora  

 Penggunaan metafora yang dimaksud disini adalah pengungkapan 

cerita yang diambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya 

yang disampaikan secara terus menerus kepada setiap orang dalam institusi 

tersebut (siswa, guru, dll) dan penyampaian kisah motivasi inspiratif tersebut 

dapat pula disampaikan pada setiap proses pembelajaran atau sesi 

penyampaian motivasi awal sebelum aktivitas yang lain dilakukan.
21

 

Pengembangan karakter yang baik dan kebersamaan di kalangan 

siswa, di samping terkait dengan interaksi dirinya dengan orang lain, juga 

dengan sendirinya berkaitan pula dengan pengembangan pribadi. Jika 

dikembalikan kepada  postulat  pendidikan  moral  dari  Piaget yang juga 
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dipakai oleh Kohlberg (Duska dan Whelan 1997), maka model pembinaan 

pribadi akan memberi andil besar dalam membina keadaan bahwa 

prilaku manusia memang terikat oleh norma yang berlaku. Oleh sebab itu 

harus ditumbuhkan dalam diri siswa, kualitas pribadi, dalam hal ini 

komitmen pribadi siswa terhadap nilai-nilai moral. 

Esensi tujuan Pendidikan Moral Pancasila yang didukung oleh 

model-model yang berorientasi pada pembinaan pribadi sesungguhnya 

adalah “penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Pancasila”. Dalam 

kerangka konsep “Confluent taxonomy”,
22

 proses penghayatan dan 

pengamalan ini tidak terlepas dari proses penalaran. Karena itu penerapan 

model-model pembinaan pribadi merupakan salah satu sarana bagi 

terbinanya pribadi siswa yang mencerminkan esensi nilai moral Pancasila. 

Beberapa model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk pembinaan 

kepribadian ini adalah: 

a. Model pengajaran tanpa arahan (non Directive Teaching) 

Model ini pada prinsipnya adalah meletakkan peranan guru untuk secara 

aktif membangun kerjasama yang diperlukan dan memberikan bantuan 

yang dibutuhkan pada saat para pelajar mencoba memecahkan masalah. 

Model ini digunakan dalam berbagai cara, terutama sebagai model dasar 

untuk melaksanakan pendidikan secara keseluruhan. Kedua, model ini 

digunakan dengan cara mengkombinasikannya dengan model lain untuk 

menjamin bahwa hubungan itu dibuat sendiri oleh para siswa. Ketiga, 
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model ini digunakan pada saat siswa merencanakan kegiatan mandiri 

atau kelompok. Keempat, model ini dipakai secara periodik pada saat 

memberikan penyuluhan kepada para siswa, menemukan apa yang 

sedang mereka pikirkan dan rasakan, dan membantu mereka memahami 

apa yang mereka lakukan. Seperti halnya model lain, model ini telah 

dipergunakan dalam berbagai situasi dan berbagai mata pelajaran, dan 

secara khusus dirancang untuk mengembangkan “selfunderstanding” 

dan “independence”, karena itu dapat dipakai secara efektif untuk 

mencapai tujuan yang bersifat sosial dan moral. 

b. Model Sinektis (Synectics Models) 

Pada  mulanya  model  ini  dikembangkan  untuk  dipakai  dalam 

kelompok kreatif atau “creative group”. Model ini dirancang untuk 

membantu individu membuka pintu pemecahan masalah, kegiatan tulis 

menulis dan memperoleh pandangan baru dalam berbagai topik. Di 

kelas model ini diperkenalkan kepada para siswa dalam rangkaian 

bengkel kerja sampai kepada saat di mana mereka dapat menerapkan 

prosedur secara individual dalam kelompok yang sedang bekerjasama. 

Walaupun model ini dirancang untuk memberikan ransangan kreativitas, 

model ini telah memberikan dampak pengiring berupa dorongan bagi 

tumbuhnya kerjasama, belajar keterampilan, dan rasa hangat dalam 

hubungan antar siswa serta memper-kuat nilai sosial. 

 

 



24 
 

 
 

c. Model Latihan Kesadaran (Awareness Training) 

Seperti  dikemukakan oleh Saripudin (1989) bahwa menurut beberapa 

pakar antara lain (Brown, 1964; Perl, 1968; Schiltz, 1958 dan 1967), 

tujuan model ini adalah memperluas kesadaran diri dan kemampuan 

untuk merasa dan berpikir adalah tujuan utama dari model ini. Model ini 

berisikan rangkaian kegiatan lokakarya atau workshop yang dapat 

mendorong timbulnya refleksi hubungan antar individu,   citra   diri   

atau “self   immage”,   ekperimentasi   dan penampilan diri.  

d. Model pertemuan kelas (Classroom meeting) 

William Glaser (1965) mengadaptasi model konseling untuk merancang 

model ini dengan maksud membantu para pelajar memikul tanggung 

jawab atas prilakunya dan tanggung jawab untuk lingkungan sosialnya 

sehingga dapat digunakan dalam lingkungan kelas. Di dalam kelas 

model ini diwujudkan dalam bentuk rapat atau pertemuan dimana    

kelompok  bertanggung jawab untuk membangun sistem sosial yang 

sesuai untuk melaksanakan tugas-tugas akademis dengan 

mempertimbangkan unsur perbedaan perseorangan dengan tetap 

menghargai tugas-tugas bersama dan hak-hak orang lain. 

Beberapa model yang dikemukakan di atas dapat  dijadikan sebagai 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran, baik mata pelajaran Pendidikan 

Moral Pancasila maupun mata pelajaran lain terutama yang memiliki 

muatan  lebih  besar  tentang  pengembangan  nilai  dan  moral,  seperti 

pelajaran Pendidikan Agama, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Bahwa  dalam  semua  nilai  dan  situasi  pendidikan  tutnutan  akan 

kebebasan yang secara potensial bisa menentukan pribadi-pribadi yang 

otonom dan sadar diri harus memperoleh perhatian istimewa.
23

 Dalam prase 

yang lebih praktis bahwa apapun yang kita kerjakan dalam pendidikan 

moral anak harus belajar mengembangkan cara pandang personalnya, dan 

pada saat yang sama mempertimbangkan pula cara pandang orang lain. 

3. Pendidikan Agama Islam dalam Kajian Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam istilah  pendidikan agama Islam, ada dua istilah kunci  yaitu 

pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam. Pendidikan Islam adalah 

bimbingan  terhadap seseorang  agar berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.
24

 Kemudian  pendidikan Agama Islam adalah  

proses penyampaian materi dan pengalaman belajar atau penanaman nilai  

ajaran Islam sebagaimana yang tersusun secara sistematis dalam ilmu-

ilmu keislaman kepada  peserta didik  yang beragama islam
25

 

Pendidikan Agama Islam lebih menekankan pada pembenahan perilaku, 

baik  bagi  dirinya sendri maupun orang lain. Jadi dalam proses 

pembelajaranya tidak hanya bersifat teoritis saja tetapi juga praktis, yang 

mana ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Karena 
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ajaran Islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi  

masyarakat  menuju kesejahteraan  hidup  perorangan dan bersama. 

b. Pengertian dan Landasan Pendidikan Karakter 

1) Pengertian Pendidikan Karakter 

       Pendidikan ada seiring dengan sejarah adanya manusia. 

Pendidikan adalah upaya alami untuk mempertahankan kelangsungan 

dan keberlanjutan kehidupan. Secara alamiah, pertama kali orang tua 

akan mendidik anaknya agar bertahan hidup sehingga kehidupan dan 

keturunannya bisa terus berlangsung.
26

   

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan yang baik itu mampu 

mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, menutupi, bahkan 

mengurangi tabiat-tabiat yang jahat tersebut. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan yang sejati adalah menghasilkan manusia 

yang beradab, bukan mereka yang cerdas secara kognitif dan 

psikomotorik tapi miskin karakter atau budi pekerti luhur.
27

 

Karakter menurut Agus Wibowo merupakan sifat alami seseorang 

dalam merespon situasi secara bermoral; sifatnya jiwa manusia, 

mulai dari angan-angan hingga terjelma sebagai tenaga; cara berpikir 

dan perilaku yang menjadi cirri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa 

dan negara; serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan; 
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watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 

hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan 

sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan 

bertindak.
28

 Menurut Marzuki karakter identik dengan akhlak, 

sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama 

manusia, maupun dengan lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.
29

 Pendidikan 

Karakter adalah upaya sadar yang di lakukan seseorang untuk 

mengembangkan dan melakukan karakter yang baik.
30

 Menurut 

Novan Ardy Wiyani pendidikan karakter adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksankan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia insan kamil.
31

 Pengertian pendidikan karakter 

tersebut tidak jauh beda menurut Agus Iswanto, bahwa pendidikan 

karakter adalah wadah bagi pembelajaran anak didik dalam 
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mengembangkan karakter dirinya yang bersifat individual sekaligus 

karakter dirinya ketika berinteraksi dengan aspek-aspek sosialitas 

dari masyarakatnya.
32

 Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah proses pembelajaran 

untuk mengembangkan dan melakukan karakter yang baik, yang 

bersifat individual maupun ketika berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

2) Nilai-nilai karakter 

         Dalam Kementrian Agama (Kemenag) mencanangkan nilai-

nilai karakter dengan merujuk pada Nabi Muhammad SAW sebagai 

tokoh agung yang paling berkarakter. Empat karakter yang dimaksud 

adalah shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh 

(menyampaikan kebenaran), fathanah (menyatunya kata dan 

perbuatan).
33

 Sedangkan Kementrian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) merumuskan 18 nilai karakter yang ditanamkan 

dalam diri peserta didik untuk membangun karakter bangsa. Berikut 

ini 18 nilai-nilai karakter yang terkandung dalam pendidikan.  

1. Religius, yaitu: Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. 
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2. Jujur, yaitu: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi, yaitu: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin, yaitu: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras, yaitu: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif, yaitu: Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cata atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri, yaitu: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokrasi, yaitu: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, yaitu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari suatu yang 

dipelajarinya, dilihat, atau didengar. 

10. Semangat kebangsaan, yaitu: Cara berpikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
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11. Cinta tanah air, yaitu: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas diri dan 

kelompoknya. 

12. Menghargai prestasi, yaitu: Menghargai Sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13. Bersahabat/komunikatif, yaitu: Tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta damai, yaitu: Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Gemar membaca, yaitu: Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan, yaitu: Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya 

dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli sosial, yaitu: Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18. Tanggung jawab, yaitu: Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan 
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terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), negara, dan Tuhan YME.
34

 

3) Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter menurut Zubaedi memiliki tiga fungsi 

utama, yaitu:  

a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan 

karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 

peserta didik agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku 

baik sesuai dengan falsafah hidup pancasila. 

b) Fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi 

memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 

masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan 

bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara 

dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, 

dan sejahtera.  

c) Fungsi penyaring. Pendidikan karakter berfungsi memilah budaya 

bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

bermartabat.
35
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 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
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4) Implementasi pendidikan karakter di sekolah  

a) Terintegrasi dalam pembelajaran  

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran, 

artinya pengenalan nilai-nilai, kesadaran akan pentingnya nilai-

nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku 

peserta didik melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung 

di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. 

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran selain menjadikan 

peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, 

juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik 

mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 

karakter dan menjadikannya perilaku dalam kehidupan sehari-

hari. 

b) Terintegrasi dalam pengembangan diri melalui kegiatan       

ekstrakurikuler  

Berbagai hal yang terkait dengan karakter 

diimplementasikan dalam kegiatan pengembangan diri melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa kegiatan yang memuat 

pembentukan karakter antara lain: 

(1)  Olahraga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja)  

(2)  Keagamaan (baca tulis al-Qur’an, kajian hadis, ibadah)  

(3)  Seni Budaya  

(4)  KIR  
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(5)  Kepramukaan  

(6)  Palang Merah Remaja  

(7)  Pameran, Lokakarya  

(8)  Kesehatan, dan lain-lainnya.
36

 

c) Terintegrasi dalam manajemen sekolah  

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam manajemen sekolah 

artinya berbagai hal terkait dengan karakter (nilai, norma, iman 

dan ketaqwaan dan lain-lain) dirancang dan diimplementasikan 

dalam aktivitas manajemen sekolah, seperti pengelolaan: peserta 

didik, regulasi/peraturan sekolah, sumberdaya manusia, sarana 

dan prasarana, keuangan, perpustakaan, pembelajaran, penilaian, 

dan informasi serta pengelolaan lainnya. 

 Dasar-dasar pembelajaran berkarakter menurut Suyadi adalah 

kemampuan dasar bagi seorang guru untuk melakkukan tiga hal:  

1) Kemampuan membuka dan menutup pelajaran  

Membuka dan menutup pelajaran bukan hanya membaca doa, 

bukan pula hanya dilakukan pada awal dan akhir pelajaran. tetapi 

yang dimaksud dengan membuka pelajaran adalah mebuka 

wawasan baru yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas, 

dan menutup dengan menyimpulkan tema pembahasan yang telah 

dipelajari. 
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 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik 
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34 
 

 
 

2) Kemampuan menjelaskan materi pelajaran 

Menurut Marno dan Idris Keterampilan menjelaskan adalah 

kemampuan menuturkan secara lisan materi pelajaran secara 

sistematis dan terencana, sehingga memudahkan peserta didik 

memahami pelajaran yang disampaikan. Setidaknya dalam 

menjelaskan materi pelajaran terdapat lima tahap yaitu 

menyampaikan informasi, menerangkan, menjelaskan, memberi 

contoh, dan latihan.
37

 

3) Kemampuan memotivasi peserta didik agar berani bertanya  

Dalam proses pembelajaran guru berhak bertanya kepada 

murid untuk mengembangkan pemikiran peserta didik dan 

memperdalam pemahaman, bukan untuk menghafal dan 

menambah ingatan. Menurut Paulo Freire bahwa tindakan 

mengetahui tidak dapat terlepas dari kemampuan berpikir 

terutama berpikir mengenai bahasa, sehingga hal ini 

membutuhkan kemampuan dalam mengembangkan bahasa.
38

 Jika 

proses pembelajaran hanya didominasi oleh pendidik semata maka 

peserta didik hanya bersifat pasif. Akibatnya, peserta didik tidak 

dapat mengembangkan kapasitasnya dalam mengembangkan 

potensi dirinya dalam menyusun bahasa.
39
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hal. 60. 
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Usaha pengembangan kreativitas peserta didik masih 

kurang sebagaimana Fazlur Rahman menyimpulkan bahwa di 

dalam metode pendidikan umat Islam khususnya sangat 

didominasi oleh metode hafalan. Akibatnya, peserta didik tidak 

bisa mengembangkan nalar berpikir kritis terhadap 

permasalahan.
40

 

4. Sejarah Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama 

Dalam   buku   kompilasi  peraturan   perundang-undangan kerukunan 

hidup beragama dijelaskan bahwa ketika Mentri Agama  dijabat M.Dahlan, 

beliau pada saat  berpidato pada saat acara  pembukaan Musyawarah Antar 

Agama pada  tanggal  30 November  1967  antara lain  pernah mengatakan 

“adanya  kerukunan antara  golongan  beragama  adalah  merupakan syarat 

mutlak  bagi  terwujudnya  stabilitas   politik  dan  ekonomi  yang  menjadi 

program  kanibet ampera.  Oleh  Karena  itu,  kami mengharapkan  sungguh 

adanya   kerja  sama   antara   pemerintah   dan  masyrakat   beragama   ini, 

sehingga  tuntuttan  hati  nurani   rakyat  dan  cita-cita  kita  bersama  ingin 

mewujudkan  masyarakat yang  adil  dan  makmur  yang dilindungi  Tuhan 

Yang Maha Esa itu benar-benar dapat terwujud. Dari  pidato Mentri  A gama  

tersebut  istilah  Kerukunan Hidup  Beragama mulai muncul dan  kemudian 

menjadi istilah baku  untuk berbagi peraturan perundang-undangan seperti 

dalam GBHN, Keppres, dan Kepmenag. 

 

                                                           
40

 S Lestari & Ngatini, loc. Cit. 



36 
 

 
 

a. Pengertian Kerukunan 

Kerukunan   berasal   dari   kata    rukun.   Dalam   Kamus   Bahasa 

Indonesia, Depertemen  Pendidikan dan  kebudayaan cetakan  ketiga 

tahun 1990, arti  rukun adalah  perihal (keadaan)  hidup rukun  atau 

perkumpulan yang berdasarkan tolong-menolong dan persahabatan. 

Secara etimologi kata kerukunan  pada mulanya adalah dari Bahasa Arab,  

yakni  “ruknun” yang  berarti  tiang,  dasar,  atau sila. Jamak rukun 

adalah arkan. Dari kata  arkan diperoleh pengertian, bahwa kerukunan 

merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari  berbagai unsur yang 

berlainan dari setiap unsur tersebut saling  menguatkan. Kesatuan  tidak 

dapat terwujud jika   ada   diantara  unsure   tersebutyang  tidak   

berfungsi. Sedangkan yang dimaksud kehidupan beragama ialah 

terjadinya  hubungan yang baik antara penganut agama yang satu dengan 

yang lainya dalam satu pergaulan dan kehidupan beragama, dengan cara 

saling memelihara, saling menjaga  serta   saling menghindari hal-hal 

yang dapat menimbulakan kerugian atau menyinggung perasaan. 

Dalam  pengertian sehari-hari  rukun dan  kerukunan  adalah damai 

dan  kedamaian.  Dengan  pengertian  ini  jelaslah  bahwa  kata  

kerukunan hanya dipergunakan  dan berlaku dalam dunia pergaulan. 

Beragama adalah penganut agama  (Islam, Kristen,  Katholik, Kristen  

Protestan, Hindu,  dan Budha serta Konghucu) yang hidup dan 

berkembang di negara Pancasila. Alamsyah   Ratu   perwiranegara   

mengatakan,   kerukunan   hidup beragama adalah suatu kondisi sosial 
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dimana semua golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa 

mengurangi hak dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban 

agamanya. Masing-masing  hidup sebagai pemeluk agama yang baik 

dalam keadaan rukun dan damai.
41

 

b.  Konsep Islam Tentang Kerukunan 

Kerukunan  hidup  di  antara  manusia,  diajarkan  juga  oleh  

Islam, bahkan kerukunan  dalam Islam  termasuk ajaran  yang sangat 

prinsip.  Hal ini dapat dipahami dari Misi Agama Islam itu  sendiri, yang 

mana Islam itu sendiri bermakna  damai, yaitu  damai dengan  sesama 

manusia  dan malah dengan   makhluk    lainya   dengan    demikian    

ajaran   toleransi,    sudah terkandung dalam penanaman Islam itu sendiri. 

Berlaku  baik dengan  sesama  manusia memang  sangat  

dianjurkan Islam. Begitu  pula  halnya  dalam  menyebarkan  agama,  

Islam jauh-jauh sudah mengingatkan agar jangan memaksakan   

keyakinan/agamanya   kepada orang lain, sebagaimana firman  Allah 

dalam surat Al-Baqarah ayat 256:
42

 

ۚ  فوََيْ يكَْفرُْ بِالطهاغُىثِ  شْدُ هِيَ الْغَيِّ ييِ ۖ قدَْ حبَيَهيَ الرُّ  لََ إكِْرَاٍَ فِي الدِّ

ُ سَوِيعٌ عَليِنٌ  ًْفصَِامَ لهَاَۗ  وَاللَّه ِ فَقدَِ اسْخوَْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْىُثْقَىٰ لََ ا   وَيؤُْهِيْ باِللَّه
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Artinya : Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Agama (Islam); 

Sesungguhnya  Telah  jelas  jalan  yang  benar  daripada  jalan  

yang  sesat. Karena itu  barangsiapa yang  ingkar kepada 

Thaghut  dan beriman  kepada Allah,  Maka Sesungguhnya  ia  

Telah  berpegang  kepada buhul  tali  yang amat Kuat  yang 

tidak akan putus dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

 

Islam sangat menghargai eksistensi agama lain dan begitu pula 

dengan  penganutnya. Dalam sejarah Islam tidak pernah memaksakan 

keyakinanya kepada orang lain.
43

  Nilai-nilai  yang  diajarkan  dalam  

pendidikan  Islam  adalah  nilai-nilai yang berdimensi ilahiyah dan 

insaniyah. Nilai pertama, mengajarakan bagaimana   hubungan    manusia   

dengan   sang    pencipta   sedang   nilai insaniyah adalah  nilai yang  

menekankan pola  hubungan manusia  dengan sesama alam sekitarnya. 

Adalah  bahwa  ide  kerukunan  antar  umat  beragama  di  masa orde  

baru merupakan   program   pemerintah.  Hal   ini   mengidentifikasikan   

bahwa pemerintah membimbing  umat beragama  untuk hidup  toleran, 

rukun  dan damai  dibawah  paying  Negara kesatuan.  Bentuk  itu  sendiri  

dituangkan dalam program yang disebut trilogi kerukunan  :  

1) Kerukunan intern umat beragama 

2) Kerukunan antar umat beragama 

3) Kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah. 

Dialog antar umat beragama secara terbatas hanya melibatkan 

tokoh-tokoh elit organisasi keagamaan, fungsionaris yang berwenang 

dalam lembag keagamaan, tokoh-tokoh elit organisasi keagamaan, 
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fungsionaris  yang  berwenang  dalam  lembaga  keagamaan, tokoh-tokoh 

masyrakat yang dianggap terpandang. Namun jarang sekali  forum-forum 

dialog ini melibatkan guru-guru khususnya guru agama. Guru agama 

sebagai ujung tombak pendidikan agama dari TK sampai perguruan tinggi 

nyaris tidak tersentuh  oleh  gelombang  pergumulan  pemikiran   dan 

diskursus pemiliran  keagamaan diseputar  isu pluralisme  dan dialog  antar 

umat beragama selama hampir 30 tahun terakhir.
44

 Khusus mengenai guru-

guru sebagai agen sosialisasi perlu diberi pemahaman. Guru harus menjadi 

pengajar dan  pendidik, selain itu  juga harus menjadi  teladan penghayatan 

nilai.
45

 

B. Kerangka Berfikir 

Anak-anak adalah penerus bangsa, negara dan agama. Maka seorang 

anak haruslah memiliki suatu fondasi yang kokoh agar dapat melawan 

dampak dari era globalisasi. Pada era globalisasi dewasa ini masalah moral 

yang terjadi jauh lebih banyak dan lebih kompleks. Rusaknya perilaku moral 

pelajar mencerminkan buruknya pendidikan karakter. Pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berfikir 

bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan 

hidup dan penghidupan manusia. Pendidikan selama ini belum berhasil 

membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Inilah mengapa pendidikan 
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karakter sangat penting dan dibutuhkan sesegera mungkin. Sehingga salah 

satunya pendidikan karakter dapat dikembangkan melalui upaya guru PAI 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama ke dalam mata pelajaran. 

Pengembangan nilai-nilai karakter di SDN tidak diajarkan secara 

langsung melalui mata pelajaran, namun dikembangkan melalui proses 

belajar mengajar. Sehingga para guru harus mampu memasukkan nilai-nilai 

karakter kedalam mata pelajaran. Namun masih ada guru yang hanya sekedar 

menyampaikan materi pembelajaran tanpa mengembangkan karakter siswa. 

Guru hanya mengajar materi pelajaran dan memberikan tugas rumah. Selain 

itu, jika ada siswa yang datang terlambat atau tidak mengerjakan tugas, guru 

malah membentak siswa dan ada yang merendahkan siswa tersebut di depan 

teman-temannya. Sehingga perlu adanya upaya guru yang maksimal untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik kedalam mata 

pelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, suatu lembaga pendidikan perlu 

memperhatikan bagaimana cara menerapkan nilai-nilai karakter ke dalam 

mata pelajaran, sebagaimana dalam mengembangkan karakter peserta didik 

melalui upaya guru PAI dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa 

untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama kedalam mata pelajaran. 

Dengan menuntut para guru mampu menjalankan secara maksimal dalam 

memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran supaya dapat 

memperbaiki karakter peserta didik. 
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Jadi peneliti menggambarkan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakter dan Kerukunan antar umat 

beragama semakin tidak melekat pada 

diri individu maupun kelompok, baik 

dewasa maupun anak kecil akibat moral 

yang rusak 

Mengetahui  nilai-nilai karakter 

yang ada di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

Mengetahui strategi dan model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru  

PAI dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter siswa di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang Wonoagung 3 

Kasembon Malang. 

Mengetahui hambatan dan pendukung dari 

pendidikan nilai-nilai karakter yang diajarkan 

oleh guru kepada siswa di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

Meningkatnya karakter baik 

dan kerukunan antar umat 

beragama siswa di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Bogdan dan taylor mendefinisikan metodologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 

mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik 

(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individua tau organisasi 

kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 

sesuatu keutuhan.
46

  

Penelitian kualitatif mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 

Teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 

yang alami dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya 

mendeskripsikan data, tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang 

sahih yang dipersyaratkan kualitatif, yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipasi, studi dokumen, dan triangulasi. 
47

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang ada, disamping itu, 
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penelitian deskriptif terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau 

dalam keadaan ataupun peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat sekedar 

mengungkapkan fakta.
48

  

Jadi, yamg dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh peneliti dengan 

banyak menggunakan kata-kata yang merupakan pemaparan dari data-data yang 

diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pembahasan. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai instrumen dan sekaligus 

sebagai pengumpul data. Karena manusia sebagai alat (instrumen), yakni dalam 

penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan 

alat pengumpulan data yang utama. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh 

Lexy J. Moloeng, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia 

sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir 

data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian 

instrument atau alat penelitian disini tepat karena ia menjadi segalanya dari 

keseluruhan proses penelitian. Namun, instrument disini dimaksudkan sebagai 

pengumpul data seperti tes pada penelitian kuantitatif. 
49

 

Selain itu, instrumen pendukungnya dalam penelitian ini adalah pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Kemudian 
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mengenai statusnya, peneliti adalah sebagai pengamat penuh serta diketahui oleh 

subjek atau informan. 

C. Lokasi Penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon. Pemilihan lokasi ini didasarkan sekolah tersebut 

merupakan salah satu SDN di kecamatan Kasembon yang berlatar belakang 

siswa heterogen dari berbagai etnis dan agama. Selain itu, disamping siswa-siswi 

berkumpul dalam satu sekolah, mereka juga hidup berdampingan dengan sangat 

baik dalam lingkungan kemasyarakatan (diluar sekolah). 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Moh. Nasir dalam bukunya Lexy J Moloeng yang berjudul 

Metodologi Penelitian Kualitatif sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data tersebut diperoleh.
50

 Sedangkan sumber data menurut Lofland 

dan Lofland dalam bukunya Lexy J Moloeng juga mengatakan bahwa sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. 

Adapun sumber data terdiri dari dua macam: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
51

 Dalam penelitian ini, sumber 

data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara dengan 

kepala sekolah SDN Wonoagung 3 kasembon, wakil kepala kurikulum 
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SDN Wonoagung 3 Kasembon dan guru agama SDN Wonoagung 3 

Kasembon. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen.  Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang 

diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah 

dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan, 

sehingga data yang diperoleh itu benar-benar valid, maka dalam setiap penelitian 

terlebih dahulu harus menentukan metode apa yang akan dipakai untuk 

mendapatkan serta mengumpulkannya. Sebab metode merupakan kunci 

keberhasilan dalam suatu penelitian. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi atau Pengamatan 

Dalam metode observasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari 

pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-

gejala, subyek maupun obyek yang diselidiki, baik dalam  situasi khusus 

yang diadakan.
52

  Dalam artian peneliti melakukan pengamatan terlibat 

secara pasif. Peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subyek penelitian 
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dan tidak berinteraksi dengan mereka secara langsung. Peneliti hanya 

mengamati interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama 

subyek penelitian maupun dengan pihak luar. 

Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung 

dilapangan, terutama tentang: 

a. Letak geografis serta kondisi fisik SDN Wonoagung 3 Kasembon. 

b. Fasilitas atau sarana prasarana pendidikan yang ada di SDN Wonoagung 

3 Kasembon. 

c. upaya guru agama dalam meningkatkan kerukunan siswa. 

d. Kerukunan siswa SDN Wonoagung 3 Kasembon. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua individu atau lebih dengan tatap muka 

dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 

keterangan.
53

  Sedangkan Esterberg dalam bukunya sugiono yang berjudul 

Memahami Penelitian Kualitatif mendefinisikan interview sebagai ”a 

meeting of two persons to exchange in communication and joint  

construction of meaning about a particular topic”. 
54

 

Dengan pengertian wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dijelaskan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara ini oleh 

peneliti digunakan untuk melalukan studi pendahuluan sebagai alat untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, teknik ini juga dapat 

digunakan untuk mengetahui respon-respon yang mendalam. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara mendalam. Yakni dengan menggunakan 

instrumen pengumpulan datanya berupa pedoman atau panduan wawancara 

yang peneliti catat. 

Wawancara ini juga bersifat mendalam, artinya wawancara yang cara 

pengumpulan data atau informasinya dengan cara langsung bertatap muka 

dengan informan. Karena wawancara mendalam menjadi alat utama yang 

dikombinasikan dengan observasi. 

Metode wawancara ini penulis gunakan dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan upaya guru agama dalam 

meningkatkan kerukunan siswa antar umat beragama. Adapun sumber 

informasi adalah guru agama, kepala sekolah dan wakasek bagian kurikulum 

SDN Wonoagung 3 Kasembon. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini sengaja peneliti gunakan untuk 

memperlengkap data yang kami dapatkan. Penggunaan metode 

dokumentasi tidak kalah pentingnya dengan metode-metode yang lain, 

karena metode ini mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
55
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 Metode ini juga dapat berupa catatan-catatan penting dan foto-

foto tentang kegiatan upaya seorang guru agama dalam mengembangkan 

nilai-nilai karakter siswa untuk mewujudkan kerukunan antar umat 

beragama serta mengambil kumpulan data yang ada di kantor  SDN 

Wonoagung 3 Kasembon. 

F. Analisis Data 

Berkaitan dengan jenis penelitian yang peneliti gunakan, maka adapun 

yang akan digunakan dalam mengulas dan menganalisis data hasil penelitian 

adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif 

merupakan suatu teknik yang menggambarkan, menguraikan, dan 

menginterpretasikan arti data-data yang terkumpul dengan memberi perhatian 

dan merekam sebanyak mungkin  aspek situasi yang diobservasi, sehingga 

memperolah gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan yang 

sebenarnya. 

Teknik analisa data akan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Menelaah semua data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang ada. 

2. Menyeleksi data yang diperlukan dan data tindakan upaya guru Pendidikan 

agama islam dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa untuk 

mewujudkan kerukunan antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang. 
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3. Menyajikan data atau memaparkan data dengan deskripsi hasil wawancara 

dengan pihak yang terkait serta hasil observasi maupun pengolahan 

dokumen. 

4. Menyimpulkan data. 

G. Prosedur Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian seperti yang diharapkan, yakni 

tentang upaya guru Pendidikan agama islam dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter siswa untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang. Maka adapun tahap-tahap penelitian yang 

akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Persiapan merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu kegiatan, 

apalagi dalam penelitian. Persiapan merupakan unsur yang perlu 

diperhitungkan dengan baik. Berhubungan dengan judul dan rumusan 

masalah yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, maka persiapan dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah menyusun rencana penelitian dalam 

bentuk proposal penelitian tentang upaya guru Pendidikan agama islam 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon. 

Kemudian mengurus surat ijin melaksanakan penelitian dan mempersiapkan 

instrumen penelitian. 
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2. Pelaksanaan 

Melihat persiapan yang telah matang, kemudian tahap berikutnya adalah 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa 

metode, antara lain: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Penyelesaian 

Kemudian, untuk tahap yang terakhir adalah mulai menyusun kerangka 

laporan hasil penelitian dengan menstabulasikan dan menganalisis data yang 

telah diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis data yang dilakukan dengan menata dan menelaah secara sitematis 

semua data yang diperoleh. Kemudian hasilnya dibahas dengan 

menggunakan teori-teori yang ada pada bab sebelumnya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Sekolah SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Lembaga pendidikan dasar SDN Wonoagung 3 didirikan tahun 1978, 

dan terletak di desa Wonoagung. Desa Wonoagung adalah sebuah desa di 

wilayah Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Kediri yaitu Kecamatan 

Kandangan. Kecamatan Kasembon memiliki batas-batas  wilayah  sebagai  

berikut:  Sebelah  barat Kecamatan Kandangan, sebelah utara Kabupaten 

Jombang, sebelah timur Kecamatan Pujon, dan sebelah selatan Kecamatan 

Ngantang.  

2. Visi dan Misi SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Setiap lembaga pendidikan pastinya memiliki pandangan ataupun 

cita-cita yang diharapkan, cita-cita tersebut diwujudkan melalui Visi dan 

Misi. Setiap Visi dan Misi yang dicapai oleh lembaga pendidikan juga 

berbeda-beda, ada yang mengedepankan pada IMTAK, dan juga ada yang 

mengedepankan hanya pada  aspek  pengetahuan  saja.  Dari  pada  itu  

lembaga  pendidikan  SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang juga memiliki 

karakteristik tersendiri dalam mencapai cita-cita sebagai lembaga 

pendidikan, yaitu sebagaimana berikut ini:
56
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VISI 

Terwujudnya sekolah unggul dan nyaman berdasarkan iman dan 

taqwa. 

a. Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK 

b. Unggul di bidang Akademis 

c. Unggul dalam olahraga dan seni 

d. Nyaman dalam proses belajar mengajar 

MISI 

a. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi dibidang 

IMTAQ dan IPTEK yang mencintai budaya nasional. 

b. Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, dan inovatif 

sesuai dengan perkembangan zaman.  

c. Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 

d. Membudayakan 6 K (kebersihan, kesehatan, keindahan, ketertiban, 

keamanan, kekeluargaan). 

3. Data Guru dan Jumlah Siswa SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

a. Data Guru 

Tabel 4.1 

Data Guru SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

 

No Nama L/P Ttl Pend Ket 

1 Suprih S. Pd L Malang,14/06/63 S.1 Kepsek 

2 Sugiarto, S. Pdi L Jombang,19/11/55 S.1 Kls 6 

3 Didik Santoso L Kediri,25/11/95 SLTA PAI 

4 Sali, S. Pd L Malang,31/01/61 S.1 Kls 1 
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5 Abidin, S. Pd L Malang,04/05/68 S.1 Kls 4 

6 Ninik Kristiani, S. Pd P Kediri,12/05/83 S.1 Kls 2 

7 Eddy Maryanto,S. Pd L Malang,24/04/64 S.1 Kls 6 

8 Rkhamad IM, M.Pdh L Kediri,19/02/88 S.2 PAH 

9 Athiful F, S.PD L Jombang,04/06/83 S.1 Kls 3 

10 Iputu A, S. Pd P Malang,07/10/92 S.1 Kls 2 

11 Antok Jumawan L Malang,25/08/92 SMK Penjas 

12 Yenny, S. Pd P Malang,20/10/89 S.1 PAK 

 

b. Jumlah Siswa  

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas dan Agama 

 

Kelas Islam Kristen Hindu Jumlah 

L P L P L P 

1 7 7  1 6 2 23 

2 10 11 1  7 2 31 

3 10 8   5 1 24 

4 15 4  1 5 4 29 

5 15 9   2 5 31 

6 8 10   3 4 25 

Jumlah 65 49 1 2 28 18 163 
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4. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 
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B. Hasil Penelitian 

1. Nilai-nilai Karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Pada hari senin tanggal 9 Juli 2018 peneliti tiba di sekolah SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang jam 11.00 WIB untuk melakukan 

penelitian. Setibanya sampai di sekolah peneliti terlebih dahulu pergi 

keruangan TU untuk bertanya apakah Kepala Sekolah ada waktu untuk di 

wawancarai, dan pada akhirnya Kepala Sekolah bisa ditemui untuk di 

wawancarai. Kepala Sekolah SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang beliau 

bernama Bapak Supri. Beliau beragama Islam dan menjadi kepala sekolah 

sejak tahun 2015. Setelah peneliti sampai diruangan kepala sekolah bertemu 

dengan bapak Supri, kemudian peneliti melakukan serangkaian kegiatan 

wawancara. Seputar pertanyaan yang peneliti tanyakan adalah nilai-nilai 

karakter apa saja yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang? 

Seperti nilai gotong-royong, saling menghormati, dan bermusyawarah? 

Kemudian bapak Supri memberikan penjelasan sebagaimana berikut:
57

 

“Nilai-nilai saling gotong-royong, musyawarah, dan sikap saling 

menghormati yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

diantaranya pada saat memakai busana guru dan murid memakai 

busana sesuia dengan aturan agama masing-masing, kalau yang 

beragama Islam biasanya memakai hijab, kemudian pada saat 17 

Agustus diadakan sebuah perlombaan dan lomba tersebut diikuti 

mulai dari guru dan para siswa, contohnya lomba gerak jalan. Latar 

belakang dilaksanakannya lomba tersebut adalah tidak lain untuk 

mempererat kerukunan antar umat beragama. Kemudian pada saat 

bulan puasa ada kegiatan pondok Ramadhan yang hanya diikuti oleh 

siswa yang beragam Islam saja, kegiatan pondok Ramadhan 

biasanya diatur oleh bapak Didik selaku guru agama Islam. 

Sedangkan siswa yang beragam Hindu dan Katholik diliburkan. Lalu 
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saat menyembelih hewan kurban saya himbau untuk seluruh guru 

maupun siswa baik  dari yang beragama Kristen dan beragama 

Hindu saling membantu satu sama lain.” 

 

Dan bapak Supri menambahkan jawabannya berkaitan dengan nilai 

tolong-menolong, saling menghormati, dan bermusyawarah di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang:
58

 

“Ketika akan diadakannya lomba guru, seluruh dewan guru saling 

bermusyawarah dalam rangka untuk merencanakan perlombaan yang 

akan dilakukan, antara guru yang beragama Islam dan guru yang 

beragama Kristen saling melakukan rapat satu sama lain dan hal itu 

adalah untuk mempererat tali persaudaraan antara umat beragama, 

kemudian sikap saling menghormati adalah adanya 3S, yaitu 

senyum, sapa, dan salam. Program 3S ini dilakukan oleh siswa dan 

guru. Pada saat siswa baru datang ke sekolah maka disambut oleh 

guru dan saling salam mencium tangan, dan pada hari Jum’at bagi 

siswa yang beragam Islam ada program pendalaman agama yang 

dilakukan di musholla setelah melakukan sholat dhuha serta selama 

satu bulan dua kali ketika hari Jum’at seluruh warga sekolah saling 

kerja bakti dilingkungan sekolah. Dan kelas yang ikut pendalaman 

materi agamanya hanya kelas IV, V, dan VI, kemudian untuk kelas I, 

II, dan III masih mempelajari dasar-dasar nilai agama seperti, 

bagaimana sikap menghormati antara sesama umat beragama.  

Kemudian pada saat hari Natal sekolah mengadakan acara 

menyembelih hewan seperti kambing untuk memperingati hari 

Natal. Terkadang ada bantuan dari masyarakat yang beragama Islam 

membantu dalam penyembelihan hewan kambing. Jadi masyarakat 

disekitar sekolah juga ikut membantu, seperti halnya juga yang 

dilakukan umat Islam paa saat memperingati hari Raya Idul Adha, 

dari umat Kristen dan Hindu juga memperingati hari Raya Idul Adha 

dan ikut membantu dalam penyembelihan, dan juga dalam 

pendanaan musholla sekolah antara umat bergama Islam, Kristen, 

dan Hindu saling membantu dalam bentuk dana maupun dalam 

bentuk tenaga, karena kurangnya anggaran dari pemerintah, maka 

antara masyarakat sekitar saling uiran dalam pembangunan musholla 

sekolah. Musholla sekolah ini ketika bulan Ramadhan juga dipakai 

masyarakat khususnya agama Islam melakukan ibadah sholat 

Terawih bejamaah.” 
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Serta bapak Supri menambahkan beberapa pernyataan tentang nilai-

nilai karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang:
59

 

“Berdo‟a bersama, berdo‟a bersama ini merupakan salah satu medan 

budaya  yang dapat menundukkan kerukunan umat beragama. Hal 

ini misalnya dapat dilihat pada perayaan tahun baru di sekolah. 

Dalam acara tersebut, Do‟a bersama dilakukan oleh komunitas tiga 

agama yang ada disekolah yaitu  agama Kristen, Hindu dan Islam. 

meskipun dengan cara dan ungkapan yang  berbeda-beda, sesuai 

dengan keyakinan yang dimiliki. Dalam berdo‟a yang  dituju hanya 

satu, yaitu Tuhan yang maha Esa, sebagaimana dasar negara  

Indonesia. Pancasila meupakan dasar negara yang paling penting 

dalam merangkul kehidupan umat beragama yang tercermin dalam 

sila pertama.” 

 

Begitu juga dalam  layanan  kesehatan  yang  ada  di  sekolah  

terkadang kedatangan dari pelayanan Puskesmas sekitar untuk memberikan 

pelayanan kesehatan gratis bagi sekolah. 

“Adanya pelayanan kesehatan ini merupakan salah satu pola penting 

yang harus dikembangkan  dalam  membina  kerukunan  antar umat 

beragama dalam konteks ini Puseksmas dan Pemerintah Kabupaten 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan geratis bagi para siswa dan 

diikuti oleh seluruh guru juga.” 

Kemudian bapak Supri kembali menjelaskan: 

 

“Sebenarnya kalau di pikir-pikir, nilai-nilai karakter yang ada di 

SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang  ini merupakan ketidak 

sengajaan,  maksudnya dari luar sekolah pun nilai nilai karakter itu 

sudah ada secara sendiri. Masyarakat di luar lingkungan sekolah 

sudah biasa untuk saling membantu antara satu sama lain. Justru 

seharusnya kaum yang minoritas itu selayaknya harus dilindungi dan 

bukan dicemooh atau di kucilkan dan kaum yang minoritas harus 

saling membantu dengan kaum mayoritas jadi tidak ada perselisihan 

dan kesenjangan antara umat berbeda agama. semuanya nili-nili 

toleransi ini tumbuh dari kepedulian masyarakat sebagai manusia.” 
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Jadi dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang adalah 

sebagaimana berikut ini: 

a. Kewenangan dalam berbusana sekolah ataupun seragam sesuai 

dengan keyakinan agamanya masing-masing antar umat Kristen 

Islam dan Hindu. 

b. Perlombaan 17 Agustus dalam rangka untuk mempererat tali 

persaudaraan antar umat beragama. 

c. Saling gotong royong dalam penyembelihan hewan Qurban antar 

umat agama Islam Kristen dan Hindu. 

d. Saling membantu antara umat Islam dan Kristem pada saat 

merayakan perayaan hari natal di sekolah. 

e. Mengadakan acara berdoa bersama pada saat tahun baru masehi 

dengan diikuti jamaah dari warga Islam dan Kisten dan berdo‟a 

sesuai dengan keyakinan agamanya masing-masing. 

f. Adanya pelayanan Puskesmas gratis dari program Pemerintah 

Kabupaten yang diikuti oleh seluruh siswa maupun guru yang ada di 

SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. 

Kemudian setelah peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah akhirnya peneliti meninggalkan ruangan kepala sekolah pada jam 

12.00 WIB untuk melanjutkan wawancara selanjutnya kepada guru PAI yang 

ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang yaitu bapak Didik selaku 
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ketua pembinaan pendalaman keagamaan. Dan itulah wawancara kepada 

bapak Supri dan perlu diketahui bapak Supri ini beliau beragama Islam. 

2. Strategi dan Model Pendidikan Guru PAI di SDN Wonoagung 3  

Di hari yang sama peneliti melakuan wawancara kepada guru PAI, guru 

PAI yang mengajar di sekolah SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang namanya 

adalah bapak Didik yang menjadi ketua pembinaan pendalaman keagamaan. 

Pada jam 13.00 WIB peneliti pergi keruang guru untuk menemui bapak Didik 

dan akhirnya bertemu juga dengan beliau. Kebetulan beliau setelah melakukan 

pembinaan kagamaan di mushollah sekolah dan akhirnya peneliti memulai 

kegiatan wawancara untuk menanyakan nilai-nilai karakter apa saja yang 

biasanya bapak ajarkan kepada para siswa?
60

 

“Nilai-nilai karakter yang biasanya kami ajarkan itu ya berkaitan dengan 

nilai saling tolong menolong, bermusyawarah, saling menghormati, dan 

saling mengenal antara umat beragama satu sama lain baik itu Kristen 

Hindu maupun Islam, nilai-nilai karakter ini kami ajarkan kepada mereka 

karena di lingkungan sekitar  mereka  hidup  berdampingan  masyarakat  

yang berbeda agama.” 

 

Kemudian peneliti bertanya bagaimana strategi pendidikan dan model 

pendidikan yang dilakukan untuk melakukan pendalaman keagamaan atau 

pendidikan nilai-nilai karakter? kemudian bapak Didik menjawab:
61

 

“Biasanya strategi yang saya gunakan dalam mengajarkan pendalaman 

nilai agama atau bisa disebut  dengan nilai  karakter adalah dengan 

strategi pembiasaan. Strategi pembiasaan untuk melakukan salam kepada 

seluruh guru dan sesama siswa. berlaku di dalam lingkungan sekolah 

maupun diluar lingkungan sekolah, dan juga sebelumnya itu saya 

melakukan dengan metode ceramah memberikan pemahaman tentang apa 

itu nilai-nilai karakter kepada siswa dan akhirnya siswa paham lalu kami 

ajarkan dengan praktek yang biasanya dalam kehidupan sehari-hari 
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seperti  rasa saling tolong-menolong bersedekah dan mengucapkan salam 

dan mencium tangan guru tatkala bertemu dengan guru”. 

 

Dengan  pembiasaan  tersebut  maka  siswa  akan  terbiasa  untuk  saling 

menyapa dan saling mencium tangan kepada guru maupun kepada sesama siswa. 

Kemudian kami melanjutkan bertanya kepada bapak Didik selaku guru dalam 

bidang keagamaan, sasaran yang ingin dicapai dari peserta didik setelah 

mendapatkan pembelajaran nilai-nilai karakter itu apa?
62

 

“Peserta didik mampu mengendalikan emosi, Peserta didik menjadi 

individu yang penyabar, Peserta didik mampu menjalani kehidupan ‟di 

bawah  tekanan” (under  stress),  Peserta  didik  mampu  mengatasi 

kesulitan  yang  dihadapi,  Peserta  didik  mampu  mengakomodasi 

perbedaan sudut pandang, dan, Peserta didik mampu menjadi individu 

yang mudah memaafkan.” 

 

Kemudian   peneliti   bertanya   lagi   strategi   apa   yang   biasanya 

digunakan untuk menumbuhkan sikap saling kerja sama antar satu sama lain? 

Dan bapak Didik menjawab:
63

 

“Biasanya kalau sikap saling kerjasama itu saya menggunakan strategi 

pembelajaran dengan model pembiasaan didalam ruangan kelas atau 

mushollah. Pembiasaan tersebut biasanya dengan membersihkan sampah 

sampah yang berserakan dan istilahnya Ro‟an bersama. Dan dari situlah 

para siswa saling bekerja sama membersihkan kelas maka akan muncul 

sikap saling tolong menolong dan kerjasama tim.” 

 

Lalu bagaiman bapak Didik mengajarkan siswa sikap saling mengenal 

antar umat agama lain kepada siswa? dan beliau menjawab:
64

 

“Pada saat event tertentu, misalnya pada hari raya natal itu umat agama 

Kristen melakukan perayaan hari Natal di sekolah dan pada saat 

malakukan perayaan tersebut ada acara syukuran dan mengundang 

masyarakat dari kampung yang beragama Kristen. Disitu kami sebagai 

guru agama Islam mengajak kepada siswa umat beragama Islam untuk 

saling membantu dan mensukseskan acara perayaan hari natal.” 
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Dilanjutkan kepada pertanyaan yang selanjutnya yaitu apa kendala pada 

saat melakukan kegiatan pembelajaran pendalaman keagamaan atau 

pembelajaran nilai-nilai karakter di SDN tersebut?
65

 

“Kendala yang biasanya saya alami dalam pendalaman pembelajaran 

nilai agama atau nilai karakter adalah tidak adanya media pembelajaran   

yang   mendukung   seperti   halnya   LCD   proyektor sehingga  dalam  

praktek keseharian  tidak  bisa  memberikan  contoh seperti sikap saling 

menghormati antar umat agama lain.” 

 

Dan dalam waktu yang sama peneliti bertanya kepada bapak Didik untuk 

pembelajaran materi keagamaan atau PAI itu bagaimana siswanya, kan tidak 

semua beragama Islam?
66

 

“Untuk pembelajaran PAI atau pembelajaran agama maka setiap siswa 

yang  beragama  Hindu,  Islam  dan  Kristen  semuanya  dipisah  dan 

ditaruh pada kelas yang berbeda dan setiap pembelajaran nilai agama ada 

guru agamanya masing-masing mas. Namun sering saya mengajak 

kepada siswa yang beagama Kristen Hindu dan Islam menjadi satu kelas 

untuk  pendalaman materi akhlak agar memiliki sikap toleransi dan  

biasanya dilakukan didalam ruangan serbaguna sekolah. Pada saat 

pembelajaran keagamaan setiap siswa kelas 1 sampai kelas 6 

dikumpulkan sesuai dengan agamanya masing-masing kalau agama 

Kristen biasanya melakukan pendalaman  agama di ruangan kelas 

sedangkan untuk siswa yang beragama Hindu melakukan pembelajaran 

di ruangan serba guna sekolah, dan bagi siswa yang beragama  Islam 

melakukan pembelajaran pendalaman nilai agama di mushollah sekolah.” 

 

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada bapak Didik apakah dalam 

pendidikan agama atau pendidikan nilai-nilai karakter ini hanya ada pada di 

ruangan kelas saja?
67

 

“Untuk pembelajaran pendalaman nilai-nilai karakter siswa yang 

beragama islam saya mengajarkan kepada siswa dengan menggunakan 

metode praktek pada saat bulan Ramadhan biasanya para siswa kami ajak 

untuk  bersedekah  kepada  umat  agama  lain,  dengan  niatan  untuk 
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membantu. pembelajaran tersebut biasanya pada saat bulan Ramadhan 

siswa saya ajak untuk melakukan sedekah kepada setiap warga yang 

miskin disekitar sekolah dan ini juga mampu untuk membelajarkan siswa 

tentang nilai kepedulian terhadap sesama.” 

 

Dan peneliti bertanya lagi kepada bapak Didik ada berapa tenaga 

pendidik dalam mengajarkan nilai-nilai karakter atau pendalaman nilai agama?
68

 

“Di sekolah SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang ini yang mengajar 

mata pelajaran agama tenaga pendidiknya cuma satu yaitu saya.” 

 

Serta dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan strategi dan model 

pendidikan yang digunakan untuk memberikan pemahaman siswa mengenai 

nilai-nilai karakter di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang adalah dengan 

menggunakan model praktek dan pembiasaan. Dan tidak hanya metode praktik 

dan pembiasaan saja namun juga pada saat berlangsungnya pendidikan diberikan 

pemahaman terlebih dahulu oleh guru kepada siswa tentang nilai-nilai 

karakter.Kasembon Malang 

3. Hambatan dan Pendukung dari Pendidikan Nilai-nilai Karakter Kepada 

Siswa di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang   

Hambatan guru PAI dalam mengembangkan nilai-nilai karakter adalah: 

a. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti sholat dhuha dan pembinaan 

kegiatan pendalaman keagamaan pada waktu hari Jum’at, biasanya ada 

beberapa siswa yang telat masuk sekolah. 

“Kedisiplinan anak biasanya kurang, masuk kelas telat terkadang masih 

ada siswa  yang seperti itu. Karena banyak ada yang rumahnya jauh dan 

naik sepeda ontel.  Dan ada juga yang rumahnya dekat sehingga tidak 

telat masuk sekolahnya. Dan saat mereka telat masuk maka proses 
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pembelajaran akan terganggu sehingga mereka tidak bisa mengikuti 

pembelajaran nilai pendalaman agama pada hari Jum’at pagi hari.”
69

 

 

b. Keterbatasan adanya media pembelajaran yang ada di sekolah, media 

pembelajaran ini selayaknya penting dalam memberikan kontribusi tertentu 

kepada siswa untuk mengembangkan daya tajam pengelihatan mereka dan 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai karakter. 

“Media yang digunakan LCD proyektor. Namun media tersebut hanya 

ada satu dan itu dibuat gantian antara kelas satu dengan kelas yang 

lainnya, sebenarnya kalau adanya media maka akan lebih efektif proses 

pembelajaran. Namun dalam hal ini sekolah berharap Pemerintah 

memberikan sumbangan dana untuk media pembelajaran yang kurang 

dalam pembelejaran dikelas.”
70

 

 

c. Orang tua, pada dasarnya orang tua juga sangat berperan penting dalam 

pendidikan nilai karakter itu sendiri. Orang tua merupakan orang yang 

mendidik anak-anaknya dan percuma kalau nilai karakter hanya sekedar  

dipelajari  di  lingkungan  sekolah  saja  namun  tidak  ada kelanjutan dari 

bimbingan orang tua yang ada dirumah. 

d. Kurangnya tenaga pendidik dalam bidang mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, ini yang menjadikan kualahan dalam menghadapi siswa yang diajar. 

Karena keterbatasan ini maka perlu adanya tenaga pendidik yang baru. 

Kemudian yang menjadi faktor pendukung dari pendidikan nilai-nilai 

karakter ini adalah: 

1) Kondisi lingkungan berbeda agama yang kondusif sehingga siswa bisa 

belajar  secara  nyata  dengan  kondisi  lingkungan  tersebut.  Kondisi 
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lingkungan yang berbeda agama menjadikan siswa langsung belajar dari 

adanya kenyataan. 

2) Peran  orang  tua  yang  mendukung  dalam  proses  pembinaan  nilai-

nilai karakter. Peran orang tua ini penting ketika anaknya sedang 

dirumah kemudian diajarkan tentang nilai-nlai karakter. 

3) Guru, juga menjadi peran penentu dalam kesuksesan terlaksananya 

pendidikan nilai karakter. karena guru yang benar-benar profesional dan 

menguasai meteri serta memiliki pengalaman yang memumpuni maka 

pembelajaran nilai karakter ini akan berjalan secara optimal. Dan 

dampak negatif yang diberikan oleh guru dengan sikap fanatisnya maka 

akan juga berpengaruh kepada siswa dan akan ditiru. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Nilai-nilai Karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Sebagai sekolah yang memang ada di sekitar lingkungan berbeda agama, 

maka dalam keseharian yang dilakukan di sekolah patut kiranya untuk saling 

menghormati dan menghargai antar umat beragama satu sama lain. Sekolah yang 

memang terdapat banyak siswa maupun guru yang beragama islam, kristen, 

maupun hindu, harus mampu mengembangkan nilai-nilai karakter didalam 

lingkungan sekolah. Diantaranya dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

harus ada nilai saling menghormati, saling lapang dada, dan saling 

membolehkan, dalam artian disini adalah tidak sampai menabrak norma-norma 

dasar dari syariat islam. 

Lingkungan sekolah adalah bentuk mikro dari kehidupan bermasyarakat, 

dan sudah selayaknya harus ada pengembangan nilai-nilai yang dibutuhkan 

sebelum mereka terjun ke lingkungan makro dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pembiasaan nilai-nilai karakter ini harus dimulai dari tiap-tiap diri seseorang, 

artinya harus ada kesadaran dari dalam diri sendiri. Dan harus dimulai dari 

keteladanan  seorang  guru  untuk  mencontohkan  nilai-nilai karakter pada 

seluruh siswanya. Dengan pembiasaan melalui keteladanan atau mungkin bisa 

dikatakan dengan doktrinisasi pembiasaan nilai-nilai karakter maka dampak 

keteladanan ini akan semakin membekas pada diri seorang siswa, dan akan 

terbawa sampai mereka dewasa. 



66 
 

 
 

Kembali pada nilai-nilai karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang ternyata setelah diselidiki terdapat empat nilai-nilai karakter 

yang ada disana diantaranya adalah: 

1. Mengakui Hak Setiap Orang  

Untuk mengakui hak setiap orang di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang, 

diterapkan peraturan dalam berbusana sekolah ataupun seragam sesuai 

dengan keyakinan agamanya masing-masing antar umat Kristen Islam dan 

Hindu. Jadi dalam urusan berbusana atau berpakaian di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang tidak ada unsur pemaksaan berhijab ataupun tidak tapi 

semua sesuai dengan aturan agama masing-masing. 

2. Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Dalam menghormati keyakinan orang lain SDN Wonoagung 3 Kasembon 

Malang, diadakan acara berdoa bersama pada saat tahun baru masehi dengan 

diikuti jamaah dari warga Islam dan Kristen dan berdoa sesuai dengan 

keyakinan agamanya masing-masing. Inilah salah satu bukti kecil rasa saling 

menghormati keyakinan yang dipegang teguh antar umat beragama yang ada 

di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang agar seluruh umat beragama 

merasa dihargai. karena keamanan, ketentraman dan kerukunan akan tercipta 

jika antar umat beragama saling hormat menghormati dan saling harga 

menghargai dengan umat beragama yang tak sama keyakinanya. 

3. Setuju Dalam Perbedaan 

Dalam menyetujui perbedaan di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

diadakan perlombaan 17 Agustus dalam rangka untuk mempererat tali 
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persaudaraan antar umat beragama. Jadi disini setiap lomba yang diadakan 

wajib diikuti seluruh warga sekolah dengan membuat lomba yang 

berkelompok kemudian semua kelompok dicampur adukkan dengan teman 

yang berbeda agama agar mereka tidak hanya bermain saja tapi juga kerja 

sama dan akhirnya muncul rasa menerima tentang suatu perbedaan. 

4. Saling Mengerti  

Munculnya sikap saling mengerti di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

dengan adanya: 

a. Saling gotong royong dalam penyembelihan hewan Qurban antar umat 

agama Islam Kristen dan Hindu. 

b. Saling membantu antara umat Islam dan Kristen pada saat merayakan 

perayaan hari Natal di sekolah. 

c. pelaksanaan pondok  ramadhan  bagi  siswa  yang beragama Islam 

disekolah pada saat bulan puasa. 

d. membudayakan 3S (salam senyum sapa) terhadap seluruh dewan guru di 

sekolah SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang. 

Dari hasil temuan tersebut dapat dianalisis sesuai dengan kajian teori yang 

telah diambil mengenai tipologi karakter bahwa pendidikan nilai-nilai 

karakter ternyata tidak hanya diruangan kelas saja melainkan terjadi pada 

praktik keseharian yang dilakukan didalam lingkungan sekolah. Dapat digaris 

bawahi bahwa hasil temuan tersebut mengenai kesadaran gotong royong 

dalam membantu perayaan umat agamanya masing-masing adalah atas dasar 

kesadaran pribadi masing-masing. Selama nilai karakter tersebut tidak 
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menabrak sampai ranah akidah maka dibolehkan. Praktik nilai karakter 

tersebut bukanlah atas dasar terpaksa atau karena hal yang lain akan tetapi 

atas kesadaran pribadi masing-masing, karena sebagai makhluk sosial 

manusia haruslah saling membantu antar satu sama lain. Dan selama 

berkarakter dalam bertoleransi tidak mencampuradukkan antara ajaran agama   

maka diperbolehkan. 

Tidak mencampuradukkan antara akidah dengan yang bukan akidah atau 

antara akidah suatu agama dengan akidah agama lain. Pembelajaran 

toleransi beragama bukan mencampuradukkan  antara ajaran agama, akan 

tetapi lebih menekankan persetujuan untuk hidup rukun damai di bumi 

pertiwi sekaligus persetujuan untuk berbeda menjalani ajaran agama 

yang dipeluk.
71

 

Pada diri manusia itu terdapat rasa belaskasihan termasuk juga rasa 

gotong royong sehingga peduli akan lingkungannya. Dan manusia pada dasarnya 

tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Karena termasuk manusia 

yang berjiwa sosial adalah mereka yang saling membantu antar satu sama lain. 

Entah tidak peduli itu agama Islam, maupun Kristen, maupun Hindu selama 

mereka berbuat baik maka tidak akan ditanyai apa agamanya. Sekolah sebagai  

lembaga pendidikan juga memiliki tanggung jawab terhadap pengembangan 

sikap toleransi atau toleransi siswa. pembiasaan nilai-nilai karakter tersebut 

adalah sebuah bentuk fenomena keberagaman yang sangat luar biasa. 
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B. Strategi dan Model Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan Nilai-nilai Karakter Siswa untuk mewujudkan kerukunan 

antar umat beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Jika kita berbicara masalah model maka model tersebut menjadi sebuah 

gaya. Namun model pendidikan juga adalah karakter dari bagaimana 

pembelajaran itu dilakukan. model pendidikan nilai-nilai karakter atau bisa 

dikatakan dengan penambahan wawasan keagamaan yang dilakukan oleh guru di 

SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang ternyata menggunakan model 

pendidikan yang terfokus pada siswa juga terfokus pada guru. Terfokus pada 

siswa artinya siswa itu sendiri disuruh untuk praktik dan melihat secara langsung 

bagaimana  pengalaman  yang mereka dapat. Dalam pembelajaran nilai-nilai 

karakter juga disana menggunakan praktik. Mengakui hak setiap orang, 

contohnya anak-anak ketika didalam kelas dibiarkan dan dibolehkan duduk 

dengan temanya sekelas yang berbeda agama dengan kata lain setiap anak 

berhak berteman dengan siapapun. Saling menghormati keyakinan orang lain, 

contohnya setiap anak diwajibkan berdoa menurut agamanya masing-masing 

dahulu diawal masuk kelas sebelum pembelajaran di kelas dilaksanakan. Agree 

in disagrement,contohnya siswa dilatih agar bisa menerima perbedaan dengan 

adanya jadwal piket kelas yang setiap satu regu berisi anak-anak yang berlainan 

agama dalam setiap hari, yang diinginkan adalah adanya sikap mau bekerja sama 

antar sesama ketika menjalankan tugas piket, akhirnya mereka memiliki rasa 

menerima perbedaan dan saling mengerti dengan yang lain. Saling mengerti, 

Contohnya disaat membantu dalam acara peringatan hari raya Natal, mereka 
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saling berlomba membuat karya berupa gambar dihari raya natal sebagai suatu 

sikap saling mengerti. Model praktik tersebut menjadikan siswa tahu secara  

langsung  dan mempraktikkanya  sehingga  pembiasaan tersebut menjadi 

mengakar pada kehidupan dewasanya. Nilai karakter itu sendiri adalah berkaitan 

dengan nilai saling menghargai, nilai saling memahami, nilai saling 

bermusyawarah, dan nilai saling gotong royong. Untuk  mengajarkan  nilai-nilai  

itu  semua,  maka  guru  di  SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang memberikan 

strategi pembelajaran yang bersifat praktik. Karena kalau hanya sekedar 

pemahaman tanpa praktik maka tidak akan bisa berjalan dan hanya sekedar 

paham saja. 

Kalau kita bahas dalam kajian teori ternyata model pendidikan yang 

digunakan adalah dengan menekankan gaya Psikomotorik siswa artinya 

pendidikan dengan menekankan gaya psikomotorik mereka menjadikan meraka 

peka dan tanggap. 

“Ada   enam   tingkatan   keterampilan, yakni: (1) gerakan reflek 

(keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), (2) keterampilan pada 

gerakan-gerakan sadar, (3) kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan lain-lain, (4) 

kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan 

ketetapan, (5) gerakan-gerakan Skill, mulai keterampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang  komplek, (6) kemampuan yang 

berkenaan dengan komunikasi Nondecursive, seperti gerakan ekspresif 

dan interpretatif.”
72

 

 

Strategi yang digunakan begitu juga menerapkan pendekatan  praktik 

disamping juga ada strategi pendidikan yang terfokus pada guru yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah. Metode ceramah tersebut tidak lain adalah untuk 
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memberikan penjelasan siswa tentang sikap karakter yang baik yaitu diantaranya  

sikap saling mengenal, saling bermusyawarah, dan saling tolong menolong, 

menghormati sesama agama. Lebih jelasnya dalam pembelajaran nilai-nilai 

karakter atau pendalaman agama dapat dijelaskan sebagaimana berikut: 

1. Metode pembelajaran ceramah, metode pembelajaran tersebut merupakan 

langkah awal dalam memberikan pengertian kepada siswa. semua guru  

pastinya mereka menggunakan metode pendidikan dengan gaya ceramah. 

Karena ranah yang diambil dari siswa melalui metode pendidikan yang 

dilakukan adalah pada rana kognitifnya. Artinya ranah kognitif itu 

merupakan gaya berfikir dari seorang siswa. lalu setelah ranah kognitif 

maka siswa diajari pada aspek afektifnya, lalu psikomotorik. 

2. Model pembelajaran praktik, pembelajaran nilai karakter atau bisa 

dikatakan dengan mengajarkan nilai gotong royong, dan bermusyawarah 

itu ternyata lebih pas dan cocoknya dengan model pembelajaran praktik. 

Metode pembelajaran praktik ini sangat inpresif dan sangat efisien dalam 

mengembangkan nilai karakter siswa.  

“Model-model yang ditawarkan yang menitik beratkan pada interaksi 

sosial ini ialah pada proses latihan menghayati hakekat nilai atau moral 

melalui proses pelibatan langsung dalam proses-proses simulatif atau 

situasi sebenarnya.”
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Dilihat dari bagaimana siswa menanggapinya juga metode tersebut dirasa 

sangat pas karena mereka menangapinya dengan senang bisa membantu antar 

umat beragama dan dapat dilihat foto dokumen dari wawancara  kepada  anak  
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didik  di  SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang  tentang pembelajaran nilai-

nilai karakter. 

C. Hambatan dan  Pendukung dari Pendidikan Nilai-nilai Karakter yang 

Diajarkan Oleh Guru Kepada Siswa Untuk Mewujudkan Kerukunan 

Antar Umat Beragama di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Semua lembaga dalam mencanangkan sebuah program, sudah pasti ada 

hambatan yang dialami termasuk juga hal yang mendukung dalam program 

tersebut. Di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang ini ternyata terdapat 

beberapa hambatan yang dirasa oleh guru PAI disana hambatan tersebut 

menjadikan pendidikan kurang mengena dan tidak bisa efektif dari tujuan yang 

akan dicapai. Pendidikan pendalaman agama yang dilakukan pada hari Jumat 

biasanya dilakukan di musholla sekolah. dari hasil temuan penelitian ternyata 

ada beberapa hambatan yang dialami oleh  guru dalam mencanangkan program 

pendalaman nilai-nilai agama. 

Hambatan dan faktor pendukung secara khusus guru pendidikan agama 

Islam ketika proses belajar mengajar didalam kelas: 

1.  Mengakui hak setiap orang  

Dalam mengakui hak setiap orang di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang,  

ketika didalam kelas siswa dibiarkan dan dibolehkan duduk dengan temanya 

sekelas yang berbeda agama, namun hambatannya masih banyak siswa yang 

bersifat kekanak-kanakan yang akhirnya membuat para siswa berkelompok 

sesuai dengan agamanya masing-masing. Sedangkan faktor pendukungnya 
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seiring dengan berjalanya waktu para siswa saling mengenal satu sama lain 

dengan pergaulan di lingkungan sekolah dan lingkungan tempat tinggal. 

2.  Menghormati keyakinan orang lain 

Dalam menghormati keyakinan orang lain di SDN Wonoagung 3 Kasembon 

Malang setiap siswa diwajibkan berdoa menurut agamanya masing-masing 

dahulu diawal masuk kelas sebelum pembelajaran di kelas dilaksanakan, 

namun hambatanya masih banyak siswa yang ramai dan bergurau sendiri 

sehingga menyebabkan siswa tersebut tidak ikut berdoa. Sedangkan faktor 

pendukungnya guru selalu mengawasi siswa ketika berdoa sebelum 

dimulainya pembelajaran. 

3.  Setuju Dalam Perbedaan 

Dalam menyetujui adanya perbedaan siswa dilatih agar bisa menerima 

perbedaan dengan adanya jadwal piket kelas yang setiap satu regu berisi 

anak-anak yang berlainan agama dalam setiap hari, namun hambatanya 

banyak siswa laki-laki yang tidak memperdulikan jadwal piketnya karena 

lupa dan tidak peduli. Sedangkan faktor pendukungnya adanya sikap ketua 

kelas yang selalu mengingatkan dan mengayomi anggota kelas. 

4.  Saling mengerti 

Dalam sikap saling mengerti siswa diharuskan membantu dalam acara 

peringatan hari raya Natal, mereka saling berlomba membuat karya berupa 

gambar, namun hambatanya banyak siswa yang tidak membuat karya yang 

disebabkan sifat bermalas-malasan. Sedangkan faktor pendukungnya adanya 



74 
 

 
 

semangat setiap guru dalam menyemangati dan mengawasi siswa serta 

menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan. 

Hambatan secara umum guru pendidikan agama islam dalam 

mengembangkan nilai karakter adalah:  

1. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti sholat  dhuha  dan 

pembinaan kegiatan pendalaman keagamaan pada waktu hari Jumat, 

biasanya ada beberapa siswa yang telat masuk sekolah. 

2. Keterbatasan adanya media pembelajaran yang ada di sekolah, media 

pembelajaran ini selayaknya penting dalam memberikan kontribusi 

tertentu kepada siswa untuk mengembangkan daya tajam pengelihatan 

mereka dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai karakter. 

3. Orang tua, pada dasarnya orang tua juga sangat berperan penting dalam 

pembelajaran nilai karakter itu sendiri. Orang tua merupakan orang yang 

mendidik anak-anaknya dan percuma kalau nilai karakter hanya sekedar 

dipelajari di lingkungan sekolah  saja  namun  tidak  ada kelanjutan dari 

bimbingan orang tua yang ada dirumah. 

4. Kurangnya tenaga pendidik dalam  bidang mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, ini yang menjadikan kualahan dalam menghadapi siswa 

yang diajar. Karena keterbatasan ini maka perlu adanya tenaga pendidik 

yang baru. 

Disamping hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran nilai karakter 

juga ada faktor pendukung secara umum dalam hal tersebut, setelah didapatkan 
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dari hasil lapangan faktor pendukung secara umum dari pembelajaran nilai 

karakter adalah: 

1. Kondisi lingkungan berbeda agama yang kondusif sehingga siswa bisa 

belajar secara nyata dengan kondisi lingkungan tersebut. Kondisi 

lingkungan yang berbeda agama menjadikan siswa langsung belajar dari 

adanya kenyataan. 

2. Peran orang tua yang mendukung dalam proses pembinaan  nilai 

karakter. Peran orang tua ini penting ketika anaknya sedang di rumah 

kemudian diajarkan tentang nilai-nlai karakter. 

3. Guru, juga menjadi peran penentu dalam kesuksesan terlaksananya 

pendidikan nilai karakter. Karena guru yang benar-benar profesional dan 

menguasai meteri serta memiliki pengalaman yang mumpuni akan 

menjadikan pembelajaran nilai karakter ini berjalan secara optimal. Dan 

dampak negatif yang diberikan oleh guru dengan sikap fanatisnya juga 

akan berpengaruh kepada siswa dan akan ditiru. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut dalam 

tabel: 
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Tabel 4.3 Hasil Penelitian 

No Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Aspek Contoh 

1. Apa nilai-nilai karakter 

yang ada di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon 

Malang? 

1. Mengakui hak setiap 

orang 

Setiap guru maupun 

siswa di SDN 

Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

dalam berbusana 

dianjurkan sesuai 

dengan keyakinan 

agamanya masing-

masing 

2. Menghormati 

keyakinan orang lain 

Diadakan acara 

berdoa bersama di 

SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

pada saat tahun baru 

masehi dengan diikuti 

jamaah dari warga 

Islam dan Kristen dan 

berdoa sesuai dengan 

keyakinan agamanya 

masing-masing. 

3. Setuju dalam 

Perbedaan 

Diadakan perlombaan 

17 Agustus di SDN 

Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

dalam rangka untuk 

mempererat tali 

persaudaraan antar 

umat beragama. 

4. Saling mengerti Disaat membantu 

dalam acara 

peringatan hari raya 

Natal, mereka saling 

berlomba membuat 

karya berupa gambar 

dihari raya natal 

sebagai suatu sikap 

saling mengerti. 

2. Bagaimana strategi dan 

model pedidikan yang 

dilakukan oleh guru  

1. Mengakui hak setiap 

orang 

Ketika murid-murid 

ketika didalam kelas 

dibiarkan dan 

dibolehkan duduk 
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PAI dalam 

mengembangkan nilai-

nilai karakter siswa 

untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat 

beragama di SDN 

Wonoagung 3 

Kasembon Malang? 

 

dengan temanya 

sekelas yang berbeda 

agama dengan kata 

lain setiap anak 

berhak berteman 

dengan siapapun. 

2. Menghormati 

keyakinan orang lain 

Setiap anak 

diwajibkan berdoa 

menurut agamanya 

masing-masing 

dahulu diawal masuk 

kelas sebelum 

pembelajaran di kelas 

dilaksanakan 

3. Setuju dalam 

perbedaan 

Siswa dilatih agar 

bisa menerima 

perbedaan dengan 

adanya jadwal piket 

kelas yang setiap satu 

regu berisi anak-anak 

yang berlainan agama 

dalam setiap hari, 

yang diinginkan 

adalah adanya sikap 

mau bekerja sama 

antar sesama ketika 

menjalankan tugas 

piket, akhirnya 

mereka memiliki rasa 

menerima perbedaan 

dan saling mengerti 

dengan yang lain 

4. Saling Mengerti Disaat membantu 

dalam acara 

peringatan hari raya 

Natal, mereka saling 

berlomba membuat 

karya berupa gambar 

dihari raya natal 

sebagai suatu sikap 

saling mengerti. 

3. Apa hambatan dan 

pendukung dari 

pendidikan nilai-nilai 

karakter yang diajarkan 

1. Mengakui hak setiap 

orang 

Dalam mengakui hak 

setiap orang di SDN 

Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

yaitu ketika didalam 
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oleh guru kepada siswa 

untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat 

beragama di SDN 

Wonoagung 3 

Kasembon Malang?  

kelas siswa dibiarkan 

dan dibolehkan duduk 

dengan temanya 

sekelas yang berbeda 

agama, namun 

hambatannya masih 

banyak siswa yang 

bersifat kekanak-

kanakan yang 

akhirnya membuat 

para siswa 

berkelompok sesuai 

dengan agamanya 

masing-masing. 

Sedangkan faktor 

pendukungnya seiring 

dengan berjalanya 

waktu para siswa 

saling mengenal satu 

sama lain dengan 

pergaulan di 

lingkungan sekolah 

dan lingkungan 

tempat tinggal 

2. Menghormati 

keyakinan orang 

lain 

Dalam menghormati 

keyakinan orang lain 

di SDN Wonoagung 3 

Kasembon Malang 

setiap siswa 

diwajibkan berdoa 

menurut agamanya 

masing-masing 

dahulu diawal masuk 

kelas sebelum 

pembelajaran di kelas 

dilaksanakan, namun 

hambatanya masih 

banyak siswa yang 

ramai dan bergurau 

sendiri sehingga 

menyebabkan siswa 

tersebut tidak ikut 

berdoa. Sedangkan 

faktor pendukungnya 

guru selalu 

mengawasi siswa 



79 
 

 
 

ketika berdoa sebelum 

dimulainya 

pembelajaran. 

3. Setuju dalam 

perbedaan 

Dalam menyetujui 

adanya perbedaan 

siswa dilatih agar bisa 

menerima perbedaan 

dengan adanya jadwal 

piket kelas yang 

setiap satu regu berisi 

anak-anak yang 

berlainan agama 

dalam setiap hari, 

namun hambatanya 

banyak siswa laki-laki 

yang tidak 

memperdulikan 

jadwal piketnya 

karena lupa dan tidak 

peduli. Sedangkan 

faktor pendukungnya 

adanya sikap ketua 

kelas yang selalu 

mengingatkan dan 

mengayomi anggota 

kelas. 

4. Saling mengerti Dalam sikap saling 

mengerti siswa 

diharuskan membantu 

dalam acara 

peringatan hari raya 

Natal, mereka saling 

berlomba membuat 

karya berupa gambar, 

namun hambatanya 

banyak siswa yang 

tidak membuat karya 

yang disebabkan sifat 

bermalas-malasan. 

Sedangkan faktor 

pendukungnya adanya 

semangat setiap guru 

dalam menyemangati 

dan mengawasi siswa 

serta menyediakan 

perlengkapan yang 
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dibutuhkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang penulis lakukan di SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang mengenai upaya guru PAI dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter siswa untuk mewujudkan kerukunan antar 

umat beragama dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai-nilai karakter yang ada di SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

adalah: (1) Mengakui hak setiap orang. (2) Menghormati keyakinan orang 

lain. (3) Setuju dalam perbedaan. (4) Saling mengerti. 

2. Model dan strategi pendidikan yang digunakan untuk mengembangkan nilai 

karakter adalah dengan pembiasaan dan praktik, pembiasaan dan praktik 

model dan strategi dilakukan di dalam kelas serta di luar kelas. Jika di 

dalam  kelas diselingi dengan metode ceramah, namun jika di luar kelas 

guru memberi isyarat dan memberikan model pendidikan praktik.  

3. Hambatan dan faktor pendukung guru pendidikan agama Islam ketika 

proses belajar mengajar pendidikan nilai karakter, diantaranya adalah, (1) 

Kedisiplinan Sisiwa, (2) keterbatasan media pembelajaran, (3) orang tua 

yang kurang peduli terhadap anaknya, (4) kurangnya tenaga pendidik. 

Namun juga ada faktor pendukung dalam pendidikan nilai karakter  yaitu 

(1) kondisi lingkungan berbeda agama, (2) tenaga pendidik yang ikhlas dan 

profesional, (3) orang tua yang senantiasa membimbing anaknya. 
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B.    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan diatas, maka ada beberapa 

hal yang perlu direkomondasikan pada berbagai pihak-pihak terkait hasil 

penelitian diantaranya adalah: 

1. Guru 

Peran seorang guru sangat dominan dalam pengembangan sebuah nilai-nilai 

kebaikan, utamanya nilai-nilai karakter, oleh sebab itu dalam pembinaan 

nilai-nilai karakter tidak hanya sekedar diajarkan saja di dalam kelas, namun 

juga harus ada praktik dalam kehidupan sehari-hari. Sekaligus   memberikan   

sebuah contoh nilai-nilai keteladanan kepada siswa agar mereka bisa 

meneladani sikap dari seorang guru. 

2. Orang Tua 

Peran orang tua sangat penting dalam proses pertumbuhan anak. Lagi-lagi 

kasus anak yang nakal itu karena disebabkan pendidikan yang dilakukan 

orang tua masih kurang. Karakter yang baik juga dapat dibelajarkan sejak 

usia dini. Karena pada dasarnya anak itu adalah dalam  keadaan  fitroh  

belum  mengetahui  apa-apa  sehingga  yang menjadikan dirinya baik adalah 

karena pendidikan yang diajarkan orang tua. Dan ketika anak menjadi jelek 

karena pendidikan orang tua yang kurang sungguh-sungguh. 

3. Lembaga SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang 

Sebagai salah satu lembaga sekolah yang notabenya memang terdapat 

nuansa  berbeda  agama  dalam  lingkungan  sekolah,  patut  kiranya 

lembaga SDN Wonoagung 3 Kasembon Malang lebih meningkatkan dan 
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lebih konsisten lagi dalam mendidik nilai-nilai karakter kepada siswa. 

Karena sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setelah orang tua. 

Miniatur kecil dalam lingkungan masyarakat adalah sekolah. Terciptanya 

siswa yaang berbudi pekerti diantaranya adalah melalui sekolah, dan 

terciptanya siswa yang berprilaku jahat adalah karena kurang sungguh-

sungguh dalam pembelajaran di sekolah. 
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INSTRUMEN PERTANYAAN 

1. Bagaimana  proses  pembelajaran  nilai-nilai  Karakter yang  ada  di  SDN 

Wonoagung 3 Kasembon Malang? Apakah masih tetap berjalan dengan 

lancar? 

2. Sebenarnya  nilai-nilai  karakter  apa  yang  diajarkan  kepada  siswa  dalam 

pendidikan di sekolah ? 

3. Kapan proses pendidikan nilai-nilai karakter kepada siswa dilakukan? 

 

4. Apa saja strategi atau  metode yang digunakan dalam mendidik nilai-nilai 

karakter kepada siswa di dalam ruangan kelas? 

5. Program apa saja yang digunakan dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

siswa? 

6. Dimanakahah proses pendidikan nilai-nilai karakter dilakukan? 

7. Apa saja nilai-nilai karakter yang terdapat di SDN Wonoagung 3 Kasembon 

Malang? 

8. Apa kendala dari pendidikan nilai-nilai karakter? 
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